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ABSTRAK

SOPIATUN, (2011) : Penerapan Pembelajaran Kooperatif Talking Stick
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan lkatan Kimia Di Keéas X, SMA
Negeri 1 Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Telah dilakukan penelitian Tindakan Kelas tentang Model Pembelgjaran
Kooperatif Talking Stick pada siswa kelas X, SMA Negeri | Rangsang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti pada pokok bahasan Ikatan
Kimia. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa
Observasi yang dilakukan 4 kali yaitu satu kali pertemuan dengan tidak
menerapkan Model Pembelgaran Kooperatif Talking Sick dan tiga pertemuan
lagi menerapkan Model Pembelgjaran Kooperatif Talking Stick. Sedangkan
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data guru dan siswa. Berdasarkan
analisis data ketuntasan hasil belgjar siswa sebelum tindakan adalah sebesar
53,95, sedangkan pada siklus | sebesar 64,74, pada siklus Il sebesar 73,42, dan
pada siklus Il sebesar 79,47, yang mengalami peningkatan secara signifikan,
sehingga berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Model Pembelgjaran Kooperatif Talking Stick, dapat meningkatkan hasil belagjar
kimia siswa kelas X, SMA Negeri | Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten
Kepulauan Meranti.
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ABSTRACT

Sopiatun (2011): The Implementation Of Talking Stick Cooperative
Learning to Increase Students’ Learning Achievement in
the Subject of The Chemistry Bonding for the Tenth;
year of Public Senior High School 1 Rangsang district of
Rangsang Kepulauan Meranti Regency.

This class action research was done about cooperative learning model of
talking stick for the tenth, of public senior high school 1 Rangsang district of
Rangsang Kepulauan Meranti regency in chemistry bonding material. The
instruments used in this research consist of test, observation, and documentation.
The test is used to know students’ learning exhaustiveness. The observation was
done 4 times one meeting without the implementation of cooperative learning
talking stick and three other meetings by the implementation of cooperative
learning talking stick. While the documentation is to know the data about teachers
and students. Based on data analysis about students’ learning achievement before
an action as much as 53,95, while on the first cycle as much as 64,74, and on the
second cycle is 73,42 and on the third cycle is 79,47 which increased very
significant, thus this research might be concluded based on data analysis that the
implementation of talking stick cooperative learning is able to improve students’
learning achievement of chemistry for tenth, year of Public Senior High School 1
Rangsang district of Rangsang Kepulauan Meranti regency.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belgar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*
Pembelgjaran adalah upaya membelgjarkan siswa untuk belgar, yang
merupakan suatu aktifitas mental dan psikis yang berlangsung dalam interaks
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku
pada diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu dengan individu
dengan lingkungan. 2

Kimia merupakan salah satu cabang dari IPA (IImu Pengetahuan Alam)
yang memiliki peranan penting diantara ilmu pengetahuan lainnya. llmu
kimia merupakan ilmu yang mempelgjari sifat-sifat, komposisi, struktur, dan
perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan materi.

Salah satu masalah pendidikan yang dihadapi bangsa indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan khususnya
pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional, seperti peningkatan mutu guru
maupun manajemen sekolah itu sendiri. Pendidikan adalah salah satu bentuk

perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis yang sarat dengan perubahan

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, PT. Rineka Cipta, Jakarta,
2003, h. 2.

2 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Kencana Prenada Media Group,
Jakarta, 20009, h. 61.



dan perkembangan. Perubahan dan perkembangan dalam arti, perbaikan
pendidikan ini perlu terus menerus dilakukan sebaga antisipasi kepentingan
masa depan.

Aktivitas pembelgaran tidak hanya difokuskan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga bagaimana
menggunakan segenap pengetahuan yang didapat untuk menghadapi situas
baru atau memecahkan masalah-masalah khusus yang ada kaitannya dengan
bidang studi yang dipelgari. Karena pada dasarnya, tujuan akhir
pembelgaran adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi kelak di
masyarakat.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. >

Proses pembelgjaran merupakan proses komunikasi antara guru dan
siswa dan antara siswa dengan siswa. Komunikas yang terjalin hendaknya
merupakan komunikasi timbal balik yang diciptakan sedemikian rupa
sehingga pesan yang disampaikan dalam bentuk materi pelgjaran berlangsung
efektif dan efisien. Pada proses pembelgaran, guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing yang memberikan pengetahuan dan

keterampilan untuk meningkatkan kemampuan belgar siswa. Guru

% Jlameto, op. cit., h. 1.



hendaknya mengerti cara penyampaian materi pelgaran yang baik, memiliki
strategi yang tepat, dan penggunaan media serta alat peraga yang sesuai
sehingga tujuan pembelgaran dapat tercapai, oleh karena itu seorang guru
harus dapat memilih metode yang tepat untuk menciptakan proses belgar
mengajar yang baik.

Pada dasarnya tidak ada satu metodepun yang sesuai dengan semua
murid. Ada yang senang belgar sendiri, ada yang |ebih senang mendengarkan
penjelasan dan informas dari guru melalui metode ceramah. Tiap anak
memerlukan metode sendiri yang sesuai dengannya. * Dalam mencipatakan
suasana yang berkualitas dalam pembelgjaran tidak terlepas dari peran guru
dalam menggunakan pendekatan dalam proses belgar mengajar. Pendekatan
yang digunakan guru dalam proses belgar mengajar akan berhasil apabila
metode yang digunakan sesuai dengan materi yang akan digjarakan.

Pada dasarnya dalam pembelgjaran, guru harus mempunyai strategi dan
pendekatan tertentu pada anak didik yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belgar siswa. Pada dasarnya strategi dan pendekatan
tidaklah sama. Strategi adalah siasat yang diterapkan untuk memecahkan
suatu masalah, sedangkan pendekatan adalah usaha dan penerapan langkah-
langkah atau cara kerja dengan menerapkan suatu strategi dan metode yang
tepat, yang dijalankan sesuai dengan langkah-langkah yang sistematik untuk

memperoleh hasil kerja yang lebih baik.

* S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Bumi Aksara,
Jakarta, 2008, h. 93.



Menurut Newman dan Logan, strategi dalam pendidikan melipuiti:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikass dan kuaifikas
perubahan tingkah laku dan keperibadian peserta didik sebagaimana
yang diharapkan

2. Memilih sistem pendekatan belgjar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belgar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria

dan standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru.®

Pembelgaran pada hakekatnya merupakan praktik pendidikan yang
tidak sederhana, terutama berkaitan dengan kualitas lulusan. Pendidikan dan
pembelgjaran merupakan suatu konsep dalam bidang sosid yang biasanya
berhubungan dengan proses dan produk. Peningkatan proses pembelgaran
sangat mempengaruhi  kualitas, baik produk akhir maupun proses yang
dijalaninya sehingga jika ada sadlah satu dari faktor tersebut mengalami
hambatan maka proses tidak akan berjalan dengan efektif. Kualitas belgar
sebagai produk akhir merupakan caraterbaik yang langsung dapat mendeteks
atau sebagai indikator proses pembelgaran. Cara meningkatkan proses

pembelgjaran dapat dilakukan dengan meredlisasikan nilai-nilai  yang

> Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar Untuk Fakultas
Tarbiyah Komponen MKDK, Pustaka Setia, Bandung, 2005, h. 12.



akhirnya dapat membentuk suatu tindakan, biasanya menyertakan kelanjutan
proses refleks dari para praktisi. Dalam kerangka inilah perlunya penelitian
tindakan kelas dijadikan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan proses
dan kualitas pembelgjaran. °

Kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa sebagian besar
penguasaan siswa terhadap pelgjaran kimia khususnya pada pokok bahasan
ikatan kimia masih rendah, hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang
mengalami  kesulitan dalam memahami pelgjaran kimia. Oleh karena itu
seorang pendidik, dalam proses belgjar mengajar harus bisa menggunakan
strategi  pembelgjaran sedemikian rupa sehingga pelgaran kimia dapat
dipahami oleh siswa. Cara mengajar sangat dipengaruhi oleh pemahamannya
tentang pembelgjaran. Secara khusus dalam proses belgjar mengaar guru
berperan sebagai pengajar, pembimbing, prantara sekolah dengan masyarakat,
administrator dan lain-lain. ’

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi kimia
SMA Negeri 1 Rangsang, terungkap berbagai masalah yang berhubungan
dengan pelgjaran kimia, dan hasil belgar kimia siswa masih rendah. 8
Padahal guru yang bersangkutan dalam proses belgar menggar sudah
menerapkan metode-metode pembelgjaran seperti metode ceramah, metode
tanya jawab, metode diskusi dan lain sebagainya, namun hasil belgjar siswa

masih rendah, hal ini terlihat dari ggjala-gejala berikut:

® Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009,
h. 37-38.

" Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, op. cit., h. 17.

8 Wawancara dengan guru mata pelgjaran kimia SMA Negeri 1 Rangsang, 10 juli 2010.



a. Mash ditemukan rendahnya nilai harian siswa atau hasil tes siswa
kurang memuaskan yaitu di bawah rata-rata 65%.
b. Apabila diberikan tes yang lain dari contoh dalam pembelgjaran siswa
banyak yang binggung dalam menyel esaikannya.
c. Setiap diberikan tugas, hanya sebagian siswa yang menjawab benar.
d. Karena hasil belgar yang rendah, akhirnya banyak siswa yang harus
diremedial.
Usaha-usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belgar
Siswaantaralain:
1) Menyelanggarakan tertib belgjar di kelas
2) Membinadisiplin dalam proses belgjar mengajar
3) Menggunakan pendekatan-pendekatan dalam proses belgar
mengajar, seperti menggunakan metode-metode pembel gjaran.
4) Menggunakan alat peraga dalam proses belgjar mengagjar dengan

tujuan agar siswa mengingat pelgjaran lebih lama.

Namun usaha-usaha yang telah dilakukan oleh guru belum mencapai
tujuan yang diharapkan, keadaan ini menunjukan bahwa masih perlunya
perbaikan dalam pembelgaran agar hasil belgar siswa dapat meningkat.
Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
dan mengaktifkan kegiatan siswa daam mengemukakan gagasan dan
pendapat dalam pembelgaran adalah dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran



yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skiil),
sekaligus keterampilan sosial (social skiil).’

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran sosial, dimana
pembelgjaran dengan kerja kelompok yang diarahkan oleh guru dimana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
bahan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik

menyel esaikan masalah yang dimaksud. *°

B. Definis Istilah
Untuk lebih mudah daam memahami dan menghindari kesalahan
dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan,
yaitu:

1. Pembelgaran kooperatif adalah model pembelgaran yang dirancang untuk
membelgarkan kecakapan akademik (academic skiil), sekaligus
keterampilan sosial (social skiil)."* Pembelgjaran kooperatif merupakan
metode belgar dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelgari materi
pelgjaran. *

2. Talking Stick adalah pembelgaraan yang diawali dengan penjelasan guru
mengenal materi pokok yang dipelgari, kemudian guru menyiapkan

tongkat yang telah disediakan sebelumnya, kemudian tongkat diberikan

° Y atim Rianto, op. cit., h. 217.

19 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, Pustaka Pelgjar,
Y ogyakarta, 2009, h. 54.

1y atim Rianto, loc. cit.

2 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, Nusa Media,
Bandung, 2009, h. 4.



kepada salah satu peserta didik, peserta yang menerima tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru. ** Pembelgjaran Talking Stick bertujuan
untuk melatih siswa berbicara, dan untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan dan membuat siswa aktif.

3. Hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgjar. **

4. lkatan kimia adalah ikatan antara partikel-partikel yang menggabungkan
atom dari unsur yang berbeda dengan pemakaian elektron secara bersama

atau serah terima el ektron dari satu atom ke atom yang lain.*

C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:

a. Mash ditemukan rendahnya nilai harian siswa atau hasil tes siswa
kurang memuaskan yaitu di bawah rata-rata 65%.

b. Apabila diberikan tes yang lain dari contoh dalam pembelgaran siswva
banyak yang binggung dalam menyel esaikannya.

c. Setiap diberikan tugas, hanya sebagian siswa yang menjawab benar.

d. Karena hasil belgar yang rendah, akhirnya banyak siswa yang harus

diremedial.

3 Agus Suprijono, op. cit., h.109.

¥ Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, h. 22.

!> Parning dan Horale, Kimia SVIA X Semester Pertama, Y udhistira, Jakarta, 2006, h. 52.



Pernyataan di atas merupakan identifikas masalah yang berkaitan
dengan metode pembelgaran yang diprediksi akan berpengaruh pada
peningkatan hasil belgjar siswa kelas X, SMA Negeri 1 Rangsang

Kecamatan Rangsang K abupaten Kepulauan Meranti

2. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang
masalah dan identifikas masalah di atas, maka ruang lingkup masalah
penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belgar siswa dengan
penerapan pembelgaran kooperatif Talking Stick di kelas X, SMA Negeri

1 Rangsang K ecamatan Rangsang Kabupaten K epulauan Meranti.

3. Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah dengan penerapan
pembelgjaran kooperatif Talking Stick dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas X, SMA Negeri 1

Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa melalui penerapan model pembelgaran kooperatif Talking

Sick pada pokok bahasan ikatan kimia.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adal ah:

a. Untuk menambah wawasan penulis melihat permasaahan-
permasalahan yang ada dalam dunia pendidikan khususnya pada
bidang studi kimia.

b. Jika penelitian ini bernilai positif, maka pembelgaran kooperatif
Talking Stick bisa digunakan dalam proses belgar mengajar untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelgjaran di kelas. *®Model pembelgjaran yang
digunakan guru dalam pembelgjaran akan senantiasa memberi rangsangan
kepada peserta didik yang dapat membuat peserta didik memberikan
tindak balas jika rangsangan tersebut sesuai dengan keadaan peserta didik.
Mode pembelgaran merupakan landasan praktik pembelgaran hasil
penurunan dan teori belgjar yang dirancang berdasarkan analisa terhadap
operasional di kelas, dimana model pembelgaran berfungsi sebagai
pedoman bagi para guru dalam merencanakan aktivitas pembel gjaran.

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang dirancang untuk
membelgjarkan  kecakapan akademik (academic skiil), sekaligus
keterampilan sosia (social skiil). *’ Pembelgjaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
Pembelgjaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama

lain.®

16 Agus Suprijono, op. cit., h. 46.

7'y atim Rianto, loc.cit.

8 Muslimin Ibrahim, (et al), Pembelajaran Kooperatif, Universitas Negeri Surabaya,
Surabaya, 2000, h. 9.

11
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Pembel gjaran kooperatif merupakan pembelgjaran dengan kelompok.
Menurut Anita Lie, pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran berbasis
sosial dimana tanpa interaksi sosia tidak akan ada kehidupan bersama.
Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup. Kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang yang saling
berdekatan namun kelompok terjadi apabila adanya interaksi, dan adanya
tujuan.

Prinsip dasar pembelgjaran kooperatif adalah siswa membentuk
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang secara sadar
menciptakan interaksi silih asah sehingga sumber belgjar bagi siswa bukan
guru dan buku saja, tetapi juga sesama teman. *°

Berbagal unsur yang merupakan ketentuan dalam pembelgaran
kooperatif, yaitu:

a. Saling ketergantungan positif

b. Interaks tatap muka

c. Tanggung jawab perseorangan

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi.?

Cooper mengungkapkan keuntungan dari metode pembelgaran

kooperdtif, antaralain:

9 Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual

Operasional, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, h. 189.

2 |bid., h. 190.
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1) Siswa mempunyai tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam
pembelgjaran

2) Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

3) Meningkatkan ingatan siswva

4) Meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelgaran

Pembelgjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapal hasil belgjar
berupa prestass akademik, toleranss menerima keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial.

2. Hasl Belajar

Untuk mendapatkan hasil belgjar yang memuaskan, seorang guru
harus mengupayakan siswanya untuk aktif dalam proses belgjar. Guru
diharapkan mampu memilih metode maupun strategi pembelajaran yang
tepat sehingga dapat mengaktifkan siswa. Tugas guru yang utama bukan
lagi menyampaikan pengetahuan, melainkan memupuk pengertian,
membimbing mereka untuk belgjar sendiri.

Setiap siswa dikatakan berhasil belgarnya (individu) apabila daya
serap siswa mencapai  =65%, sedangkan kelas dikatakan berhasil
belgarnya (klasikal) jika hasil yang dicapa ketuntasan belgar siswa
secaraklasikal dicapai apabila=>75%. **

Guru hakikatnya sebagai pendidik harus menyadari bahwa keaktifan

membutuhkan keterlibatan langsung dalam pembelgjaran. Dalam proses

2 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2009, h. 112.



14

pembelgjaran, prinsip keaktifan belgar bagi siswa dapat berwujud
perilaku-perilaku seperti mencari sumber informasi yang dibutuhkan, dan
sebagainya. Siswa memiliki bermacam-macam aktivitas dalam belgarnya.

Menurut Paul B. Diedrich, aktivitas belgjar dapat dilihat dalam hal:

a. Visual activities : membaca, memperhatikan

b. Oral activities . menyatakan, merumuskan, bertanya,
berdiskusi, mengeluarkan pendapat,
member saran.

c. Listening activities : mendengarkan

d. Writing activities : menulis

e. Drawing activities : menggambar

f. Motor activities : melakukan percobaan,

g. Mental activities : menganggap, mengingat, memecahkan
masalah

h. Emotional activities : menaruh minat, merasa bosan, gembira,

gugup,dan lain-lain.”

Belgar menggar sebagai suatu sistem instruksional merupakan
seperangkat komponen yang saling bergantung antara satu dengan lainnya
untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Sebagai suatu sistem, belgar
mengajar meliputi sgjumlah komponen antara lain, tujuan, bahan
pembelgaran, siswa, guru, metode, sSituasi dan evaluasi. Evaluas
merupakan suatu proses untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa
dadam mencapai tujuan-tujuan pembelgaran.”® Evaluas  dapat
menggambarkan kemajuan siswa, prestasinya, hasil rata-ratanya dan dapat

juga menjadi umpan balik bagi guru sendiri. #*

2 Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, Grasindo, Jakarta, 2007, h. 101.
% Ngalim Purwanto, op. cit., h. 5.
2 glameto, op. cit., h. 39.
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Hasil belgar adalah prubahan prilaku secara keseluruhan. Menurut
Gagne, hasil belgjar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kemampuan mengungkapkan kemampuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan
konsep dan lambang.

3) Strategi  kognitif  yaitu kemampuan menyalurkan  dan
mengarahkan pengetetahuannya.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani.

5) Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap suatu objek.

Model pembelgaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembel g aran penting, yaitu:
a) Hasil belgjar akademik
b) Penerimaan terhadap keragaman

c) Pengembangan keterampilan sosia®

Dalam proses belgar mengajar, tujuan akhir yang ingin didapatkan
adalah hasil belgar siswa. Daam pembelgaran hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh fakto-faktor antara lain, faktor lingkungan, kondis

psikologis anak, minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan lain sebagainya.

% Muslimin Ibrahim, (et al), op. cit., h. 7.
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Hasil belgjar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan yang
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja.® Menurut Bloom,

hasil belgjar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik

yang meliputi:
(1) Knowledge : Pengetahuan, ingatan
(2) Comprehension : Pemahaman, menjelaskan, meringkas
(3) Application : Penerapan
(4) Analysis : Menguraikan
(5) Synthesis : Mengorgani sasikan, merancang.
(6) Evalution : Menila
(7) Receiving : Menerima
(8) Responding : Merespon
(9) Organization : Organisas

(10) Characterization  : Karakterisas

3. Model Pembelajaran K ooperatif Talking Stick

Salah satu model pembelgjaran yang berkembang saat ini adalah
pembelgjaran kooperatif. Pembelgjaran ini menggunakan kelompok-
kelompok kecil sehingga siswa saling bekerjasama untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Pembelgjaran kooperatif adalah model pembelgjaran yang
dirancang untuk membelgarkan kecakapan akademik (academic skill),
sekaligus untuk mengembangkan keterampilan sosial (social skill).?”

Pembelgaran kooperatif Talking Sick adalah pembelgaran yang
diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang dipelgari,
kemudian guru menyiapkan tongkat yang telah disediakan sebelumnya.
Tongkat diberikan kepada salah satu peserta didik peserta yang menerima

tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru. Pembelgjaran Talking Stick

?¢ Agus Suprijono, loc. cit.,
" Agus Suprijono, op. cit., h. 62.
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bertujuan untuk melatih siswa berbicara, dan untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. Metode Talking Stick
adalah proses pembelgaran dengan bantuan tongkat, metode ini
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat dan melatih
siswa untuk berbicara.®®
Pembelgjaran kooperatif menekankan pada aktivitas siswa pada saat
proses pembelgaran berlangsung. Siswa berlatih  berpikir dan
memecahkan masalah dengan cara berinteraksi dengan siswa yang lainnya.
Suprijono (2009) mengatakan bahwa terdapat beberapa metode-metode
pendukung pengembangan pembelgjaran kooperatif, salah satunya yaitu
metode Talking Stick. Adanya metode pendukung ini disebabkan banyak
dijumpai di kelas pembelajaran kooperatif yang tidak berjalan efektif. Oleh
karenaitu metode Talking Stick dapat kita gunakan sebagai alternatif untuk
membuat siswa lebih efektif dalam proses belgar mengajar di kelas.
Penerapan pembelgjaran kooperatif Talking Stick dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu:
a.  Tahap Persiapan
Pada tahap persigpan guru melakukan beberapa langkah dalam
pembelgaran, yaitu:
1) Membuat silabus, LKS (lembar kerja siswa), skenario
pembelgjaran, dan evaluasi pembelgjaran.

2) Menentukan skor individu

% Agus Suprijono, loc. cit., h.109.
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3) Membentuk kelompok koopertif
Dalam pembentukan kelompok, anggota kelompok dipilih secara
heterogen yang berjumlah 5 sampai 6 orang yang terdiri dari siswa
berakademik tinggi, sedang dan rendah. Dalam pembagian
kelompok apabila siswa tidak habis dibagi lima maka siswa yang

berlebih dimasukkan dalam kelompok yang telah terbentuk.

b. Penygiankelas
Penygiian kelas dimula dengan pendahuluan tentang
pembelgjaran dan menginformasikan apa yang akan dipelgjari didalam

kelompok.

c. Kegiatan kelompok
Kegiatan kelompok yang dilakukan dalam penerapan

pembel gjaran kooperatif Talking Stick adal ah:

1) Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan digjarkan.

2) LK S dibagikan kepada siswa

3) Setiap siswa mengerjakan LKS dan berdiskusi kepada teman
kelompoknya dengan bantuan buku pedoman dan setiap kelompok
berkerjasama yang dipimpin oleh siswa yang berkemampuan
tinggi.

4) Siswa bekerjasama, kemudian siswa yang berkemampuan
akademik tinggi memberikan penjelasan kepada teman-temannya

sampai teman-temannya merasa paham.
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5) Setigp siswa mampu menguasai hasil diskusi, kemudian LKS
dikumpulkan.

6) Kemudian siswa disuruh berdiri. Siswa berdiri pada posisi
kelompoknya masing-masing.

7) Guru menjalankan tongkat yang diiringi musik, tongkat dijalankan
secara berurutan. Tongkat berjalan selama musik masih dimainkan,
dan tongkat berhenti pada saat musik sudah tidak dimainkan lagi.

8) Siswa yang mendapat tongkat wajib menjawab LKS (tanpa melihat
buku) dan menerangkan kepada teman lainnya, sampai teman
lainnya memahaminya.

9) Pada saat teman menjelaskan, teman kelompok tidak boleh
membantu menerangkan atau menjelaskan. Setelah merasa cukup
mengerti, tongkat dijalankan kembali dan diiringi musik siswa
yang mendapat tongkat wajib menjelaskan dan begitu seterusnya

sampai semua kelompok mendapat bagian.

Evaluas
Evaluas dikerjakan secara individu yang disgjikan berdasarkan
materi yang telah dipelgari. Evaluasi ditujukan untuk melihat

perkembangan hasil belgjar siswa.

Penghargaan Kelompok
Menurut Slavin, penghargaan kelompok terdiri dari beberapa

langkah yaitu:
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1) Menghitung skor individu
Meghitung skor individu bertujuan untuk menentukkan nilai-
nilai perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor
kelompok . Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan
selisih skor tes awal dengan tes akhir sebagaimana yang tertera

padatabel berikut ini.

TABEL I1.1
NILAI PERKEMBANGAN INDIVIDU
Skor Kuis Nilai
Perkembangan
Lebih 10 poin di bawah skor dasar 5 poin
10— 1 poin di bawah skor dasar 10 poin
Sama dengan skor dasar — 10 poin di atas skor dasar 20 poin
Lebih 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Nilai sempurna 30 poin

2) Memberikan penghargaan
Penghargaan kelompok dilakukan dengan tujuan untuk
memotivasi siswa, sehingga siswa berussha untuk menjadi
kelompok terbaik. Untuk mengetahui tingkat penghargaan yang

diberikan pada prestasi kelompok dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
TABEL 1.2
TINGKAT PENGHARGAAN KELOMPOK
Rata - rata Kelompok Penghargaan
5<x<11,75 Kelompok Baik
11,75 <x < 23,25 Kelompok Hebat
23,25<x<30 Kelompok Super




21

4. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Talking Stick Terhadap Hasll

Belgjar Siswa

[Imu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
yang mempelgari tentang materi dan perubahannya serta energi yang
menyertai perubahan tersebut. Pelgjaran kimia di SMA kelas X terdiri dari
beberapa pokok bahasan, salah satunya adalah lkatan Kimia. Pokok
bahasan ikatan kimia terdiri dari sub pokok bahasan yaitu kondis stabil
atom unsur, ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan
ikatan logam.?®

Materi ikatan kimia merupakan pokok bahasan yang membutuhkan
pemahaman. Maka, diperlukan usaha agar materi ini dapat bertahan lama
diingatan siswa. Metode pembelgaran yang sesuai dan tepat yang
diperlukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu pada pembelgjaran kimia
pada pokok bahasan ikatan kimia adalah pembelgjaran dengan metode
Talking Stick yang dapat menjadikan siswa untuk lebih tertarik pada
pelgjaran, agar kimiatidak lagi dianggap sebagai pelgjaran yang sulit.

Pembelgjaran dengan metode Talking Sick terhadap pokok bahasan
ikatan kimia diharapkan dapat mendorong siswa untuk berani berbicara,
dan membuat semuasiswa aktif dan tidak vakum.

Kelebihan menggunakan metode pembelgjaran Talking Stick adalah
menguji kesiapan siswa, melatih siswa untuk membaca dan memahami

pelgjaran dengan cepat serta menjadikan siswa lebih giat belgjar (belgar

% Nana Sutresna, Cerdas Belajar Kimia Untuk Kelas X, Grafindo, Jakarta, 2008, h. 45.
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dahulu) serta siswa mempunyai keterampilan bertanya jawab. Kekurangan
metode Talking Stick adalah pada saat berlangsungnya metode Talking
Stick siswa menjadi gugup karena tidak ada yang tahu sigpa yang akan
mendapat giliran dalam menjawab pertanyaan dari guru.

Proses pembelgaran pada hakikatnya untuk mengembangkan
aktivitas dan pendidikan, melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belgjar. Salah satunya dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya dan menjawab dalam belgar. Agar seorang guru dapat
mengetahui kemampuan hasil belgar siswa dan guru dapat mengukur
seberapa besar materi yang mampu oleh siswanya. Pembelgjaran Talking
Stick diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgjaran kimia, khususnya pada pokok bahasan Ikatan Kimia. Oleh karena
dengan metode pembel gjaraan talking stick ini siswa diharapkan lebih aktif
dan memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi yang telah digjarkan
guru.

Selain itu, dadam metode Talking Sick siswa memperoleh
kesempatan yang sama dalam berpendapat dan mengurangi dominasi
siswa tertentu dalam penentuan jawaban. Setigp siswa juga dapat
membandingkan jawaban semula yang diberikan oleh temannya dengan
jawabannya sendiri. Siswa juga dapat bertanya tentang materi,
menjelaskan pada temannya dan merespon jawaban yang diberikan

temannya. Siswa yang telah paham menjadi lebih paham karena
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menjelaskan kepada temannya dan siswa yang kurang paham menjadi

terbantu untuk memahami materi pelgaran.

. Ikatan Kimia
Ikatan kimia merupakan salah satu materi yang terdiri dari konsep-
konsep. Pembelgaran ikatan kimia ini meliputi pemahaman tentang
kondisi stabil unsur atom, ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen
koordinasi, dan ikatan logam.*
a Kondis stabil unsur atom
1) Kaedah Oktet dan Dupl et
Menurut G.N Lewis dan W. Kossel tahun 1916, atom unsur
berikatan dengan aom wunsur lainnya dalam upaya untuk
mendapatkan konfigurasi elektron yang stabil seperti gas mulia yang
mempunyai konfigurasi penuh, yaitu konfigurasi oktet (mempunyal
elektron terluar 8) dan khusus untuk helium duplet (mempunyai

elektron terluar 2).

2) Lambang Lewis
Lambang lewis adalah lambang atom yang diserta elektron

valensinya.

% Michael Purba, Kimia Untuk SMA Kelas X , Erlangga, Jakarta, 2006, h. 78.
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TABEL 11.3
LAMBANG LEWISUNTUK BEBERAPA UNSUR

A HA A VA VA VIA VIA VIIA

Periode 1 He I

Periode 2 Lis +Bee oBe °Ge

o
S W

X
e Ue O,
°
o0
oTe o
o0

° o
Periode 3 Nae eMge cAle 3

. Ikatan lon

Ikatan ion terbentuk akibat kecendrungan atom-atom menerima
atau melepaskan elektron agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas
mulia terdekat.
Contoh ikatan ion:

Atom Na (Na=11) memiliki konfigurasi elektron 2 8 1, gas
mulia terdekat adalah Ne dengan konfigurasi elektronnya 2 8. Jadi
atom Na akan melepas 1 elektron membentuk atom Na bermuatan

positif, yang disebut Na’

. Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama pasangan
elektron. Atom yang berikatan kovalen umumnya adalah atom atom
non logam.
1) Ikatan Kovalen Tunggd
Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yang terbentuk
dengan penggunaan sepasang elektron bersama.

Contoh : ikatan kovalen dalam molekul H,
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H*+xH——> H ¥ H—> H—H

Rumus Lewis Struktur Lewis

2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan kovalen yang
terbentuk dengan menggunakan dua pasang elektron bersama.
Contoh : ikatan kovalen dalam molekul O,
:O::+ %S — :.:”5 —» 0=0
Rumus Lewis Struktur Lewis
3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga
Ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan yang terbentuk

dengan menggunakan tiga pasang el ektron bersama.

Contoh : dalam molekul N,

SN . ANX — SNSANX —»
o x INX @ x INX NEN

4) lkatan Kovaen Koordinasi
Ikatan kovalen koordinas adalah ikatan kovalen yang
terbentuk dengan cara pemakaian bersama pasangan elektron yang
berasal dari salah satu atom. Ikatan kovalen ditulis dengan tanda ( - )
sedangkan ikatan kovalen koordinasi dilambangkan ( —).

Contoh : Pembentukan ion NH," yang terbentuk dari molekul NH3

danionH*

°T
°T

T
®x
(1]
+
T
T
[ B3
b
(X ]
T
T

T
T
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5) Ikatan Logam
Ikatan logam adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat
pengguaan bersama elektron-elektron valens antar atom-atom
logam. Sifat fisis logam antara lain: menghantarkan panas dengan
baik, mempunyai permukaan mengkilap, memberikan efek

fotolistrik dan efek termionik.

B. Penditian yang Relevan

Sebagal acuan penelitian ini yaitu hasil penelitian relevan yang
dilakukan |ka Rahmawati, 2007, dengan judul Penerapan Mode
Pembelgjaran Inovatif (Innovatif Learning) Metode Talking Sick Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belgjar Dan Kemandirian Belgar Siswa Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Maang. Skripsi Sarjana Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang, mengatakan bahwa dengan
menggunakan metode Talking Stick terdapat peningkatan yang lebih baik dari
sebelumnya. Yaitu dengan peningkatan nilai rata — rata siswa dari siklus |
sebesar 44,63% yang tergolong cukup, menjadi 66,11% pada siklus 1l yang

tergolong baik. **

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir penulis hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: jika pembelgaran

kooperatif Talking Sick diterapkan dalam pembelgjaran maka dapat

% |ka Rahmawati, Penerapan Model Pembelajaran Inovatif (Innovatif Learning) Metode
Talking Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Sswa Pada Siswa
Kelas VIII SVIP Negeri 4 Malang ( Malang: Universitas Malang 2007)
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meningkatkan hasil belgjar siswa pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas

X2 SMA Negeri 1 Rangsang.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
apabila siswa dapat mencapai nilai kriteria Ketuntasan Minimum 65% untuk

keberhasilan individu dan 75% untuk keberhasilan klasikal.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, SMA Negeri 1
Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti tahun
pelgaran 2010-2011 yang berjumlah 38 orang, yang terdiri dari 24 orang
siswalaki-laki dan 14 orang siswa perempuan. Sedangkan objek penelitian ini
adalah meningkatkan hasil belgar siswa kelas X, SMA Negeri 1 Rangsang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti khususnya pada pokok

bahasan ikatan kimia.

B. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X, SMA Negeri 1 Rangsang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti pada semester ganjil
tahun pelgaran 2010-2011. Pengambilan data dimulai tanggal 02 Nopember

sampai 30 Nopember 2010.

C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas merupakan penelitian dalam bidang sosia, yang
menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang

terlibat didadamnya serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam

28
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berbagai aspek. *’Arah dan tujuan penelitian dari tindakan kelas yang

dilakukan guru adalah demi kepentingan peserta didik dalam memperoleh

hasil belgjar yang memuaskan. 3 Dalam penelitian tindakan kelas ada 4

(empat) tahapan penting yang dilakukan, yaitu, (1) Perencanaan, (2)

Pel aksanaan, (3) pengamatan atau observasi dan, (4) refleksi. 3*

1. Pembelajaran Pra Tindakan (Pembelajaran tanpa Penerapan M odel
Pembelajaran Kooperatif Talking Stick)

Proses belgar menggar dilaksanakan berdasarkan RPP-1. Pada
penelitian ini peneliti belum menerapkan model pembelgjaran kooperatif
Talking Stick. Penelitian pada tahap ini peneliti  melaksanakan
pembelgjaran dengan metode yang biasanya diterapkan oleh guru bidang
studi kimia, yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, dan pemberian
tugas. Sebelum penelitian pembelgjaran Talking Stick, pembelgaran pada
pertemuan pertama guru memberikan test untuk menentukan skor dasar
individu. Skor dasar ini digunakan untuk membentuk kelompok.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti berperan sebagai guru
bidang studi, memulai pembelgaran dengan memberikan motivasi terlebih
dahulu untuk mendapatkan perhatian siswa terhadap materi pelgjaran yang
akan dipelgari. Setelah itu guru (peneliti) melanjutkan pembelgjaran yaitu
materi kestabilan unsur. Pertama guru memberikan judul, tujuan

pembelgaran, kemudian guru melanjutkan dengan menjelaskan

32

Igak Wardhani dan Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas, Universitas

Terbuka, Jakarta, 2009, h. 14.

2.

% Suharsimi Arikunto, (et al), Penelitian Tindakan Kelas, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, h.

% |bid., h. 16.
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pembelgjaran yang diiringi tanya jawab antara guru dengan murid maupun

dari murid kepada guru. Pembelgjaran pada tahap ini diakhiri dengan

menyimpulkan pembel gjaran antara murid dan guru.

. Pembelajaran Tindakan (Pembelajaran dengan Penerapan Model

Pembelajaran Talking Stick)

a Perencanaan

b.

Pada sklus pertama dalam penelitian ini, peneliti akan

mempersiapkan perangkat pembelgjaran yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar, yaitu:

1) Menyiapkan silabus

2) Menyiapkan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

3) Menyiapkan LKS

4) Menyiapkan soal-soal kuis.

Implementasi

1) Pembukaan

a) Guru membuka pelgaran

b) Guru memberi motivasi kepada siswa

¢) Guru menjelaskan model pembelgjaran Talking Stick

d) Guru membagi kelompok belgjar secara heterogen yang terdiri
5 orang, yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi dan 2 siswa
lainnya berkemampuan rendah dan 1 sedang.

€e) Guru menyampaikan judul pembelgaran dan tujuan

pembelgaran.
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2) Kegiatan inti

a) Tempat duduk siswa diatur perkelompok

b) Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan
digjarkan.

c) LKS dibagikan kepada siswva

d) Setiap siswa mengerjakan LKS dan berdiskusi kepada teman
kelompoknya dengan bantuan buku pedoman dan setiap
kelompok berkerjasama yang dipimpin oleh siswa yang
berkemampuan tinggi.

€) Siswa bekerjasama, kemudian siswa yang berkemampuan
akademik tinggi memberikan penjelasan kepada teman-
temannya sampai teman-temannya merasa paham.

f)  Setigp siswamampu menguasai hasil diskusi

g) Kemudian siswa disuruh berdiri. Siswa berdiri pada posis
kelompoknya masing-masing.

h) Guru menjalankan tongkat yang diiringi musik, tongkat
dijalankan secara berurutan. Tongkat berjalan selama musik
masih dimainkan, dan tongkat berhenti pada saat musik sudah
tidak dimainkan lagi.

i) Siswa yang mendapat tongkat wajib menjawab LKS (tanpa
melihat buku) dan menerangkan kepada teman lainnya.

j) Pada saat teman menjelaskan, teman kelompok tidak boleh

membantu menerangkan atau menjelaskan. Setelah merasa
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cukup mengerti, tongkat dijalankan kembali dan diiringi musik
siswa yang mendapat tongkat wajib menjelaskan dan begitu
seterusnya sampai semua kel ompok mendapat bagian.
3) Penutup
a) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
b) Guru memberikan evaluasi berupakuis.
Pelaksanaan pembelgaran dengan tindakan pada siklus
berikutnya dilakukan sama dengan kegiatan pada siklus sebelumnya,
dimana pada sklus berikutnya merupakan perbaikan dari siklus

sebelumnya.

c. Observas

Observasi merupakan pengamatan dengan tujuan perbaikan
daam pendlitian. Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data
untuk menjawab masalah tertentu. Dalam penelitian tindakan kelas
observas ditujukan untuk proses dan hasil atau dampak pembelgaran
yang direncanakan sebagai tindakan perbaikkan. *

Observas dilakukan dengan menggunakan lembaran observas
yang dilakukan pada saat pembelgjaran berlangsung. Observas ini
dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap
pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan dan digunakan untuk

perbaikkan pada siklus berikutnya.

% | gak Wardhani dan K uswaya Wihardit, op. cit., h. 2.26.
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d. Refleks
Refleksi merupakan tahap akhir kegiatan observasi. Data-data
hasil observas dikumpulkan untuk melihat keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelgaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa. Setelah melakukan evaluasi dilakukan pelaksanaan
tindakan yang digunakan untuk siklus berikutnya. Penelitian ini akan

dihentikan jikatarget yang ditentukan telah tercapai.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis pengumpulan data

a. Instrumen kegiatan pembelgjaran atau perangkat pembelgjaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Silabus
2) RPP
3) LKS

b. Instrumen pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data hasil belgjar kimia maka dilakukan tes

hasil belgar siswa tentang pokok bahasan ikatan kimia.

2. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adal ah:
a Teknik observas
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati

aktivitas guru dan aktivitas siswa untuk mengambil data aktifitas dan
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hasil belgjar siswa secara bertahap. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu
guru bidang studi dalam mengisi lembar observasi, dengan format
lembar pengamatan ini berbentuk isian dimana pada lembar observasi

diberi tanda (V).

. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentsi ini dilakukan untuk memperoleh data-data
sekolah, seperti tentang kepala sekolah, sgjarah berdirinya sekolah dan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, serta keadaan siswa dan
tenaga pengajar yang berhubungan dengan administrasi sekolah yang
diperoleh dari kantor tata usaha SMA Negeri 1 Rangsang Kecamatan

Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti.

. Teknik tes

Teknik yang dilakukan dalam peneitian ini  untuk
mengumpulkan data adalah teknik tes. Data dikumpulkan untuk
mengetahui hasil belgar siswa

Untuk memperoleh soal-soal yang baik maka dilakukan analisis
butir soal, yang berujuan untuk mengkaji atau menelaah setiap butir
soal agar diperoleh soa yang bermutu. Analisis butir soa ini
dilakukan untuk mengetahui Validitas, Tingkat Kesukaran (TK) dan

Reliabilitas soal.
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1) Validitas Tes

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat
eveluasi. Suatu teknik evaluas dikatakan mempunya validitas
yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes itu dapat
mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Validitas bukanlah
suatu ciri atau sifat yang mutlak dari suatu teknik evaluasi; ia
merupakan suatu ciri yang relatif terhadap tujuan yang hendak
dicapai oleh pembuat tes. Validitas tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Suatu tes
dikatakan content validity jika isi tes itu sesuai dengan isi

kurikulum yang sudah digjarkan.®

2) Taraf Kesukaran
Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

U+L
T

TK=

K eterangan:

TK  :Tingkat kesukaran

U : Kelompok pintar
L : Kelompok kurang
T : Jumlah siswa

% Ngalim Purwanto, op. cit., h. 138.
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TABEL I11.1
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL

Tingkat kesukaran evaluas
P 1,00 sampai 0,30 Sukar

P 0,30 sampai 0,70 Sedang
P 0,70 sampai 1,00 Mudah

3) Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus
sebagal berikut:

U-L
vt

DP=

keterangan:

DP : Dayapembeda

U : Kelompok pintar

L : Kelompok kurang

T : Jumlah siswa

TABEL 111.2
PROPORSI DAYA PEMBEDA
Daya pembeda evaluas
0,00 sampai 0,20 Jelek
0,20 sampai 0,40 Cukup
0,40 sampai 0,70 Baik
0,70 sampai 1,00 Bak sekali
4) Redliabilitas

Reliabilitas tes atau tingkat kepercayaan tes, agar bisa
dijadikan sebaga instrumen pengumpul data dapat ditentukan

malalui rumus;

= ()5 2R
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Keterangan :

ri1 . Reliabilitas tes secara keseluruhan
n : Banyaknyaitem

S : Standar deviasi dari tes

p . Proporsi yang menjawab benar

q . Proporsi yang menjawab salah
>pq : Jumlah perkalian p dan g

E. Teknik Analisa Data
1. Analisis Deskriptif
Andisis data tentang aktivitas guru dan siswa adalah hasil
pengamatan selama proses pembel gjaran dengan melihat kesesuaian antara
perencanaan dan pel aksanaan tindakan.
2. Ketuntasan Hasll Belajar Siswa
Hasil belgar siswa pada pokok bahasan ikatan kimia dilakukan
dengan melihat kemampuan belgar siswa secara individu dan klasikal.
Daam pendlitian target yang ingin dicapal adaah hasil belgar siswa
secaraindividu= 65% dan klasikal = 75%.

a. Hasil betajar indiv du siswa dapat dihitung dengan rumus.®

R
S= E o R

3" Ngalim Purwanto, loc. cit.
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Keterangan :
S : Nilai yang diharapkan
R : Jumlah skor dari soa yang dijawab benar

N : Skor maksimum.

b. Hasil belgar klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

PK = g1 x100%
JS

Keterangan:
PK . Persentase ketuntasan klasikal
Jr - Jumlah siswa yang tuntas

JS : Jumlah seluruh siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgarah Sekolah SMA Negeri 1 Rangsang K ecamatan Rangsang
Kabupaten Kepulauan Mer anti

Sekolah Menengah Atas ( SMA) Negeri 1 Rangsang Kecamatan
Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti berdiri tahun 2002 dan mulai
beroperasi dalam proses pembelgaran pada tahun 2002 yang berlokasi di
jalan pelgar desa Tanjungsamak Kecamatan Rangsang dengan kepala
sekolah pertama Bapak Selamet Riadi, S.Pd sampai bulan juni 2005 dan
digantikan dengan Bapak Tunjiarto, M. Pd dari bulan juli 2005 sampai
sekarang.

Adapun luas tanah yang dimiliki sekolah SMA Negeri 1 Rangsang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti adalah 17920 m?
dengan luas bangunan 2800 m® SMA Negeri 1 Rangsang memiliki
halaman dengan luas 400 m?, luas lapangan olahraga 3500 m?, dan luas
kebun dan lain-lain 900 m?. Kondisi fisik bangunan yang dimiliki SMA
Negeri 1 Rangsang pada saat itu cukup bailk dan sebagian besar
bangunannya permanen. Ruangan untuk belgjar siswa juga cukup

memadai untuk menampung seluruh siswa pada saat ini.

39
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2. Kurikulum Sekolah
Pendidikan memiliki peran penting bagi upaya membangun Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, peran, isi, dan
proses pendidikan harus disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
serta kebutuhan masyarakat. Artinya, jika masyarakat Indonesia
menghendaki tersedianya SDM yang memiliki seperangkat kompetensi
yang berstandar nasional, pendidikan harus diarahkan pada pencapaian

kompetensi tersebut.
Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan
di suatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan, sekaligus
merupakan pedoman di dalam proses pembelgaran. Dengan adanya
kurikulum tersebut, proses pembelgjaran yang disgjikan guru dapat terarah
dengan baik. Adapun kurikulum yang digunakan SMA Negeri 1 Rangsang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti pada saat sekarang
ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). KTSP
merupakan bentuk kurikulum yang diselenggarakan untuk menyiapkan
lulusan yang menguasai seperangkat kompetensi yang dapat bermanfaat
bagi kehidupannya kelak dan menekankan pada penguasaan kompetens
yang dimiliki. Adapun daftar mata pelgaran yang digiackan di SMA

Negeri 1 Rangsang K ecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti:
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TABEL I1V. 1
DAFTAR MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN DI
SMA NEGERI 1 RANGSANG KECAMATAN RANGSANG
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
No. Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
PKW / PPKn
Bahasa Indonesia
Matematika
IPA
- Fisika
- Kimia
- Biologi
6 IPS
- Ekonomi Akuntasi
- Sosiologi
- Geografi
- Sgarah
7 | Seni Budaya
8 | Penjaskes
9 | TIK/ Ilmu Komputer
10 | Bahasalnggris
11 | BP/BK
(Sumber Data : TU SMA Negeri 1 Rangsang)

bW N

3. Sumber Daya Manusia
Dalam struktur keorganisasian, SMA Negeri 1 Rangsang K ecamatan
Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti terdiri dari guru atau tenaga
pengajar sebanyak 28 orang dan seorang kepala sekolah serta 6 orang TU.
Dalam proses pembelgjaran, setiap guru memegang bidang studi masing-

masing sesuai dengan pembagian tugasnya.



TABEL 1V. 2

DAFTAR GURU DAN PEGAWAI TATA USAHA SMA
NEGERI 1 RANGSANG KECAMATAN RANGSANG
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

42

No Nama NIP Jabatan Bldaqg
Studi
1 2 3 4 5
1 | Tunjiarto, M.Pd 19711124 2003 12 1 003 | Kepaa Sekolah Biologi
2 | Drs. Sumali 19670723 200604 1 004 | PembinaRohis | Agamalslam
. Waka Sgjarah/
3 | Jefriden, S. Ag 19770114 200701 1 003 Kurikulum PKW
4 | Nurmudin, SH 19690609 2007011005 | VaKASAANE | o )i
Prasarana
) Waka )
5 | Syahroni, S.Sos 19760820 200701 1 003 ) Geografi
Kesiswaan
6 | Zulnaidi, SE 19641204 200701 1 006 - Ekonomi
Putri Kartika Sari, Bendahara )
7 SPd 19860904 20101 2 025 Sekolah B. Inggris
8 | Monadlisa, S.Pd 19841004 20101 2 024 - Kimia
9 | AidaFitriani, SPd | 10741130 20081 2 008 Pembina Sqaran
Kesenian /Kesenian
10 | Makmur, SAg Agamalslam
11 | Siti Muslihati, SS i Wali KelasXa 71 g | nagris
Guru
Win Harianti, Wali Kelas X, /
12 S. Kom ) Guru TIK
13 | Surita, A. Ma - Wali Kelas X/ Matematika
Guru
14 | Tumisih, SE i Wali KelasX, /| Sqarah/
Guru Ekonomi
15 | lin Susanti, A.Ma - Wall KelasXs/ | perjas
Guru
Wali Kelas XI . )
16 | Ir. Sunarto - IPA/ Guru Biologi
. B.Indonesia/
17 | Yarotun, S.Pd - Wali Kelas Xly K ebudayaan
IPS/ Guru
Daerah
_ Wadli Kelas X1, | B.Indonesia
18 | Evalestari, S.Pd - IPS/GUrU K ebudayaan
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Daerah
) Wali Kelas X3
19 | Adim, A.Ma - IPS/ Guru PKW
. . Wali Kelas Xl Fiska
20 | Lilian Anggela, SS ) IPA/ Guru Kimia
. Wai Kelas X114 )
21 | Aries Sofa, S.Pd - IPS/GUrU Matematika
. Wali Kelas X1l | B. Inggris
22| Oktaving, BAC i IPS/Guru Ekonomi
. B.Indonesia/
23 | Iskandar, SPd i wali Kelas Xlls | "y oy gy aan
IPS/Guru
Daerah
24 | Khoirul Anam, S.S - Guru Fisika
T Matematika
25 | Ice Mutyawati - Guru TIK
26 | Asih Sukmawati - Guru TIK
27 | Moh. Munazir - Guru TIK
28 | Drs. Sujono - Guru
29 | Nurafni Hayati - TU -
30 | Siswanto - TU -
31 | Tri Murni - TU -
32 | Sdasiah - Pustaka -
33 | Siti Marlina - Pustaka -
Hendro Irianto
3 wi bowo ) Satpam )

(Sumber data: TU SMA Negeri 1 Rangsang)

4. Siswa

Sebagai

tujuan dalam pendidikan, siswa merupakan objek

pendidikan yang dibimbing dan dididik. Adapun jumlah seluruh siswa di

SMA Negeri 1 Rangsang adalah 494 orang, terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas

X, X1 dan XII. Setiap kelas terdiri dari beberapa lokal, terlihat pada tabel

di bawah ini:




TABEL IV. 3

KEADAAN SISWA SMA NEGERI 1 RANGSANG KECAMATAN
RANGSANG KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

No. Kelas Siswa Jumlah | Tota
Laki-laki Perempuan
1 X1 19 18 37 187
2 Xs 24 14 38
3 X3 18 20 38
4 X4 18 20 38
5 Xs 19 17 36
6 X1/ 1PA 12 24 36 154
7 X1/ 1IPS 17 23 40
8 Xl2/ 1IPS 20 18 38
9 Xlz /! 1IPS 20 20 40
10 X11,/1PA 17 24 41 153
11 XI1/1PS 26 13 39
12 XI1,/1PS 20 17 37
13 XI3/IPS 21 15 36
Jumlah 251 243 494

(Sumber data: TU SMA Negeri 1 Rangsang)

5. Sarana dan Prasarana
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Proses pembelgaran tidak dapat berjalan sebagaimana yang

diharapkan tanpa didukung oleh sarana dan prasarana atau fasilitas yang

memadai. Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana

memegang peranan yang sangat penting dalam  mencapai

tujuan

pendidikan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai

kemungkinan lebih besar akan tercapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan. Adapun sarana dan prasarana yang ada pada sekolah SMA

Negeri 1 Rangsang ini, terlihat dari perincian sebagai berikut:
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a. Sarana
Adapun sarana yang dimiliki sekolah ini terlihat padatabel berikut ini:

TABEL 1V.4
SARANA SMA NEGERI 1 RANGSANG KECAMATAN RANGSANG
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI TP. 2010/2011

Jenis Sarana . Kondisis Ket.

Z
o

Bailk | Kurangbaik | Tidak ada
Ruang Kepala Sekolah

Ruang Majelis Guru

Ruang Perpustakaan

Ruang Belgjar

Ruang UKS

Ruang BK

< <=2

Ruang Tunggu

Ruang Serba Guna V

O O|INO|OAWIN|F

Ruang OSIS V

10 | Labor Komputer

11 | Lapangan Basket

12 | Lapangan Volly

13 | Lapangan Takraw

14 | Teras Mimbar Upacara

15 | Lapangan Upacara

16 | Tempat Parkir

<= ==

17 | WC

(Sumber data: TU SMA Negeri 1 Rangsang)

b. Prasarana
Prasarana SMA Negeri 1 Rangsang Kecamatan Rangsang
Kabupaten K epulauan Meranti meliputi:
1) Perlengkapan
Adapun perlengkapan pelgaran yang ada di SMA Negeri 1

Rangsang adalah:



TABEL IV.5
PERLENGKAPAN BELAJAR SMA NEGERI 1 RANGSANG
KECAMATAN RANGSANG KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
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TP 2010/2011
. Kondisi
No. Jenis Baik | Kurang baik Keterangan
1 | Bangku/MejaMurid v 502 pasang
2 | Rak Buku Perpustakaan v 1 buah
3 | Mga/ Kursi Kepaa Sekolah v 1 pasang
4 | Meja/ Kursi Wakil KepalaSekolah | v 1 pasang
5 | Mga/Kurs Guru v 28 pasang
6 | Papan Tulis v 14 buah
7 | Kurs Tamu v 1 buah
8 | Jam Dinding v 2 buah
9 | Lonceng v 1 buah
10 | Saund Sistem v 1 buah
11 | Radio Tape v 1 buah
12 | BenderaMerah Putih v 2 buah
13 | Mesin Tik v 1 buah
14 | Televisi v 1 buah
15 | Tiang Bendera v 2 buah
16 | Mikropone v 1 buah
17 | Printer v 1 buah
18 | Rak Buku v 2 buah
19 | Almari Prakarya v 1 buah
20 | Komputer v 20 buah

(Sumber data: TU SMA Negeri 1 Rangsang)

2) Alat Pelgaran

Adapun peralatan belgjar mengagjar yang adadi SMA Negeri

1 Rangsang adalah:
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TABEL IV.6
PERALATAN BELAJAR SMA NEGERI 1 RANGSANG
KECAMATAN RANGSANG KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

TP 2010/2011
No. Jenis . Kondisi . Ket.
Bak Kurang baik
1 | Jumlah Buku Perpustakaan v
2 | Gambar Presiden v
3 | Gambar Wakil Presiden V
4 | PetaDinding Provinsi v
5 | PetaDinding Kecamatan V
6 | Globe v
7 | Tiang Takraw V
8 | Tiang Basket Ball v
9 | Tiang Vally Ball v
10 | Tiang Badminton V
11 | Alat Olahraga v
12 | Alat Drumband V
13 | Alat Rebana v
14 | Infokus V
15 | Laptop V
16 | Mikroskop v

(Sumber data: TU SMIA Negeri 1 Rangsang)

B. Hasil dan Pembahasan

Penygjian hasil penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
meningkatnya hasil belgjar siswa yang dimulai dari pembelgaran sebelum
tindakan (pembelgaran tanpa menggunakan metode Talking Sick) dan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif Talking
Sick. Penygjian hasil penelitian yang dianalisis adalah meningkatnya hasil
belgjar siswa secara individu dan klasikal serta pengamatan terhadap aktivitas
guru dan siswa selama proses belgar mengaar berlangsung.

Pembelgjaran awa dimulai tanpa menerapkan model pembelgaran

kooperatif Talking Stick. Pengamatan berikutnya dilakukan dengan
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menggunakan model pembelgaran kooperatif Talking Stick sebanyak tiga
kali pertemuan dengan tigakali siklus.
Adapun pelaksanaan penelitian ini melalui beberapa tahap:
1. Pedlaksanaan Tanpa Tindakan/Pertemuan Pertama (02 November
2010)
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan semua keperluan dalam
penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP-1) tanpa
tindakan yang disesuaikan dengan metode pembelgaran yang biasa

digunakan guru bidang studi dan dilengkapi soal evaluasi.

b. Implementasi

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan pembelgaran tanpa
tindakan yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 02 November
2010, kegiatan dilaksanakan berdasarkan RPP-1 (pertemuan pertama).
Pada pembelgjaran tanpa tindakan, pembelgaran dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab. Pembelgjaran tanpa
tindakan dimulai dengan mengabsen siswa, menyampaikan tujuan dari
pembelgjaran, kemudian guru memulai materi pembelgaran dengan
menjelaskan materi pelgaran yang akan dipelgari. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya terhadap materi yang belum dimengerti.
Kemudian guru memberi tes untuk mengetahui kemampuan siswa pada

pembel g aran tanpa tindakan.



c. Observas
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Selama proses pembelgaran berlangsung, observer mengamati

perkembangan pembelgaran yang berlangsung, kemudian mengamati

kegiatan yang terjadi

untuk pertimbangan dalam pelaksanaan

pembel gjaran dengan menggunakan metode Talking Sick. Adapun hasil

observasinya dapat dilihat padatabel berikut:

TABEL IV.7
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA
SEBELUM TINDAKAN

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Ya | Tidak Ya | Tidak

Menyampaikan salam yang v Siswa mendengarkan v

dilanjutkan dengan penjelasan guru dan

mengabsen siswva mendengarkan namanya
diabsen

Memperhatikan kesiapan v Siswa siap menerima v

siswa menerima pelgjaran pelgaran dari guru

Memberikan motivasi v Memberi berbagai v
tanggapan

Menyampaikan materi v Mendengarkan / v
memperhatikan penjelasan
guru

Memberikan kesempatan v Siswa yang belum paham v

kepada siswa untuk bertanya bertanya kepada guru

Memberi contoh soal untuk v Mengerjakan contoh soal v

dibahas bersama-sama yang diberi guru

Memberikan LK S/latihan v Mengerjakan LKS v

kepada siswa dan mengawasi

siswa dalam mengerjakan

soal

Meminta siswa v Mengumpulkan tugasnya v

mengumpulkan tugasnya

Memberikan tes diakhir v Mengikuti tes diakhir v

pembelgaran pembel gjaran dengan tenang

Membimbing siswa membuat | v Membuat kesimpulan dari v

kesimpulan

materi yang telah dipel gjari
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Keterangan hasil observasi:

Pada awal pertemuan guru mengucapkan saam yang
dilanjutkan dengan mengabsen siswa, siswa menjawab saam dan
mendengarkan giliran namanya di absen. Guru memperhatikan
kesigpan siswa dalam menerima pelgaran dan siswa siap menerima
pelgaran. Guru mulai menyampaikan materi pelgaran dan siswa
mendengarkan penjelasan dari  guru. Setelah materi  selesai
disampaikan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya materi yang belum dimengerti dan siswa mulai bertanya
tentang materi yang tidak dipahami. Setelah itu guru memberikan
contoh soa untuk dikerjakan bersama-sama dan siswa mengerjakan
contoh soa yang dibuat. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa dan siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru.
Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, guru menyuruh siswa untuk
mengumpulkan LKS. Diakhir pelgaran sebelum kuis, guru dan siswa
menyimpulkan hasil dari pembelgaran, yang dilanjutkan dengan kuis
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belgar siswa yang kemudian

digunakan untuk membentuk kelompok belgjar.

. Refleksi

Berdasarkan pengamatan pada pertemuan pertama, masih banyak
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, siswa masih
banyak yang tidak mau menyampakan pendapatnya, siswa kurang

berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
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Masih sedikit siswa yang dapat menyimpulkan pembelgaran. Hasl

belgar siswa pada pembel g aran pratindakan disajikan berikut:

TABEL |V.8

SKOR HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM TINDAKAN
No. Kode siswa Nilal Keterangan

1 Siswa-l 70 Tuntas

2 Siswa-2 30 Tidak tuntas

3 Siswa-3 40 Tidak tuntas

4 Siswa-4 60 Tidak tuntas

5 Siswa-5 70 Tuntas

6 Siswa-6 50 Tidak tuntas

7 Siswa-7 60 Tidak tuntas

8 Siswa-8 50 Tidak tuntas

9 Siswa-9 70 Tuntas
10 Siswa-10 70 Tuntas
11 Siswa-11 80 Tuntas
12 Siswa-12 50 Tidak tuntas
13 Siswa-13 60 Tidak tuntas
14 Siswa-14 50 Tidak tuntas
15 Siswa-15 50 Tidak tuntas
16 Siswa-16 50 Tidak tuntas
17 Siswa-17 40 Tidak tuntas
18 Siswa-18 50 Tidak tuntas
19 Siswa-19 80 Tuntas
20 Siswa-20 60 Tidak tuntas
21 Siswa-21 30 Tidak tuntas
22 Siswa-22 60 Tidak tuntas
23 Siswa-23 70 Tuntas
24 Siswa-24 80 Tuntas
25 Siswa-25 30 Tidak tuntas
26 Siswa-26 70 Tuntas
27 Siswa-27 50 Tidak tuntas
28 Siswa-28 70 Tuntas
29 Siswa-29 80 Tuntas
30 Siswa-30 50 Tidak tuntas
31 Siswa-31 40 Tidak tuntas
32 Siswa-32 50 Tidak tuntas
33 Siswa-33 60 Tidak tuntas
34 Siswa-34 50 Tidak tuntas
35 Siswa-35 30 Tidak tuntas
36 Siswa-36 70 Tuntas
37 Siswa-37 50 Tidak tuntas
38 Siswa-38 30 Tidak tuntas
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Jumlah 2050
Rata-rata 53,95

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar
siswa masih tergolong rendah yaitu 53,95, hanya 14 orang yang telah
tuntas secara individua dan 24 orang yang tidak tuntas secara
individual.  Sedangkan  ketuntasan  secara  klasikal  yaitu

%)(100%:38,84% dari siswa yang mengikuti tes. Karena standar

ketuntasan secara klasikal = 75%, maka pada pertemuan pertama tanpa
menerapkan model pembelgaran kooperatif Talking Stick belum
mencapal ketuntasan belgjar secara klasikal. Maka peneliti akan masuk
dalam siklus | dengan penerapan model pembelgaran kooperatif
Talking Stick.
2. Pelaksanaan Tindakan (Penerapan Pembelgjaraan Kooperatif
Talking Stick) (siklus|, siklus |l dan siklusll11)
a. Siklus| /Pertemuan |1 (Selasa, 09 November 2010)
1) Perencanaan
Sebelum pembelgaran dimulai, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran/RPP-
[, Lembar Kerja Siswa/LKS-I1. Selanjutnya, membentuk kelompok
belgjar siswa yang heterogen yang terdiri dari 5 orang dan tiga (3)
kelompok beranggotakan 6 orang. Pada kelas X, jumlah seluruh

muridnya 38 orang, jadi ada 7 kelompok yang terbentuk.
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2) Implementasi

Pada pertemuan ini guru membuka pelgaran dengan
menyampaikan salam kemudian mengabsen siswa. Selanjutnya guru
memberitahukan materi pembelgaran, yaitu ikatan ion dan ikatan
kovalen dan mengkomunikasikan garis besar tujuan pembelgaran
kepada siswa akan pentingnya materi tersebut untuk dipelgari dan
guru mengingatkan kembali pelgjaran yang lalu.

Guru membagi kelas menjadi tujuh (7) kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5 orang yang bersifat heterogen dan
menjelaskan kegiatan setiap kelompok. Guru menyampaikan materi
pelgaran secara klasikal. Selanjutnya guru membagikan lembar
kerja siswa (LKS-II) kepada masing-masing siswa pada setiap
kelompok. Setelah itu, melaui bimbingan guru siswa menyel esaikan
masalah yang terdapat di dalam LKS. Setelah siswa selesa
menyelesaikan LKS, guru mulai menjalankan tongkat. Siswa yang
mendapat tongkat wajib menjelaskan jawaban LKS kepada
temannya, dan seterusnya sampa kelompok lain mendapat bagian.
Selanjutnya, siswa merumuskan kesimpulan yang didapat. Langkah
pembelgaran Talking Stick dilakukan siswamelaui bimbingan guru.
Selain itu, guru juga mengontrol aktifitas siswa pada setiap
kelompok dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan. Di akhir
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pembelgaran, guru memberikan test kepada siswa yang bertujuan

untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yang digjarkan.

3) Observas

Observas dilakukan dengan mengisi lembar observas yang

telah disediakan, mengamati aktivitas guru dan siswa dalam

mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif

Talking Stick setelah tindakan. Adapun hasil observasinya dapat

dilihat padatabel berikut:

TABEL IV.9
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA SIKLUSI
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Ya | Tidak Ya | Tidak

Menyampaikan salam dan v Menjawab salam, v
mengabsen siswa menunggu untuk di

absen
Memberi apersepsi kepada v Memberi berbagai v
siswa tangapan
Guru membentuk v Siswa menuju v
kelompok, dan meminta kelompoknya, dan
siswa duduk pada duduk pada
kelompoknya kelompoknya
Menjelaskan teknik v Mendengarkan v
pembelgjaran yang akan
dilaksanakan
Menjelaskan materi yang v Mendengarkan/ v
dipelgari secaraklasikal memperhatikan

penjelasan guru
Meberikan kesempatan v Siswa bertanya v
kepada siswa untuk
bertanya
Membagikan LKS v Mengerjakan LKS v
Membimbing dan v Berdiskusi dan v
memonitor kerja setiap berdialog dalam
kelompok dan memberikan kelompok masing-
bantuan bila diperlukan masing
Meminta siswa v Mengumpulkan LKS v

mengumpulkan LKS.
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Guru menjaankan tongkat v Menjalankan tongkat, v
(diiringi musik, yang berisi yang mendapatkan
soal), tongkat menjelaskan
sodl .
Membimbing siswa v Mendengar penjelasan v
membuat kesimpulan dan membuat
kesmpulan
Memberikan tugas pada v Mengerjakan tugas v
siswa
Keterangan observasi:

Guru mengucapkan salam di awa pembelgaran, dilanjutkan
dengan mengabsen siswa, siswa menjawab salam dan menunggu
gilirannya untuk di absen. Mengingatkan kembali kepada siswa
tentang pelgaran sebelumnya. Pada kegiatan inti guru membentuk
kelompok siswa secara heterogen yang didasarkan pada kemampuan
akademik siswa, setelah guru membentuk kelompok siswa duduk
pada kelompok masing-masing. setelah siswa duduk pada kelompok
masing-masing guru menjelaskan metode pembelgaran yang
digunakan. Setelah itu guru menyampaikan materi pembelgaran, dan
siswa memperhatikan penjelasan guru. Setelah materi selesal
disampaikan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan siswa mula bertanya tentang materi yang tidak
dipahami. Kemudian guru membagikan LK S kepada masing-masing
siswa dan menyuruh siswa untuk mengerjakan LK S secara bersama-
sama dan guru memperhatikan kegiatan siswa. Setelah LKS selesai
dikerjakan, guru kemudian menyuruh siswa untuk mengumpulkan

LKS dan siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan. Setelah
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LKS dikumpulkan semua, guru mulai menjalankan tongkat yang
diiringk musik dari satu siswa ke siswa lainnya, siswa yang
menerima tongkat wajib menjawab pertanyaan yang telah
disediakan. Di akhir pelgaran guru bersama-sama siswa
menyimpulkan hasil pelgaran, kemudian guru memberikan kuis
kepada siswa untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan

menggunakan metode Talking Stick.

4) Refleksi

Pada siklus | terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil
belgjar belum begitu meningkat. Kekurangan pada siklus | adalah,
waktu yang dipakai kurang efesien karena masih banyak siswa yang
ribut, siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, dalam
menjalankan tongkat masih ada yang berhenti dan dikasihkan pada
teman tertentu, dalam kerja kelompok terlihat siswa kurang bisa
bekerja sama, masih ada beberapa kelompok yang hanya satu orang
sga yang mengerjakan LKS sedangkan anggota yang lain ribut
sehingga banyak waktu yang terpaka untuk mengerjakan LKS,
selain itu siswa masih kurang serius dadam menjelaskan materi
kepada temannya ini dikarenakan kurangnya bimbingan guru selama
proses pembelgaran berlangsung. Oleh karena itu, guru perlu
membimbing dan mengingatkan siswa agar sSiswa dapat

memperhatikan pelgaran.
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Untuk pelaksanaan pelgaran berikutnya, dilakukan perbaikkan

pada kekurangan siklus I, perbaikkan yang dilakukan diantaranya:

a) Penjelasan materinya lebih singkat, padat dan memberikan
penekanan terhadap materi yang kurang dipahami.

b) Guru menjelaskan metode yang digunakan.

c) Guru memberikan penekanan terhadap siswa agar lebih
memanfaatkan waktu diskusi (mengerjakan LKS) dengan baik.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
jawab.

e) Guru lebih mengawas kegiatan siswa, dan guru lebih tegas lagi

terhadap siswa dalam menjalankan pembelgjaran Talking Stick.

Setelah diberi penilaian terhadap tes yang dikerjakan oleh
siswa secara individu, kemudian peneliti memperoleh kesimpulan
bahwa rata-rata hasil belgar siswa telah meningkat dibandingkan
dengan pembelgjaran sebelum menerapkan pembelgjaran dengan
model pembelgaran kooperatif Talking Stick. Berikut ini hasil
belgjar siswa setelah penerapan model pembelgaran kooperatif

Talking Stick:



TABEL 1V. 10

SKOR HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS1

No. Namasiswa Nilal Keterangan

1 Siswa-1l 70 Tuntas

2 Siswa-2 50 Tidak tuntas

3 Siswa-3 50 Tidak tuntas
4 Siswa-4 70 Tuntas

5 Siswa5 80 Tuntas

6 Siswa-6 40 Tidak tuntas

7 Siswa-7 70 Tuntas

8 Siswa-8 70 Tuntas

9 Siswa9 50 Tidak tuntas
10 Siswa-10 90 Tuntas
11 Siswa-11 80 Tuntas
12 Siswa-12 70 Tuntas
13 Siswa-13 50 Tidak tuntas
14 Siswa-14 50 Tidak tuntas
15 Siswa-15 70 Tuntas
16 Siswa-16 50 Tidak tuntas
17 Siswa-17 70 Tuntas
18 Siswa-18 70 Tuntas
19 Siswa-19 60 Tidak tuntas
20 Siswa-20 70 Tuntas
21 Siswa-21 60 Tidak tuntas
22 Siswa-22 70 Tuntas
23 Siswa-23 70 Tuntas
24 Siswa-24 70 Tuntas
25 Siswa-25 50 Tidak tuntas
26 Siswa-26 60 Tidak tuntas
27 Siswa-27 70 Tuntas
28 Siswa-28 80 Tuntas
29 Siswa-29 60 Tidak tuntas
30 Siswa-30 40 Tidak tuntas
31 Siswa-31 70 Tuntas
32 Siswa-32 50 Tidak tuntas
33 Siswa-33 70 Tuntas
34 Siswa-34 60 Tidak tuntas
35 Siswa-35 60 Tidak tuntas
36 Siswa-36 80 Tuntas
37 Siswa-37 60 Tidak tuntas
38 Siswa-38 60 Tidak tuntas
Jumlah 2460
Rata-rata 64,74

58



59

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar
siswayaitu 64,74, hanya 20 orang yang telah tuntas secara individual

dan 18 orang yang tidak tuntas secara individual. Sedangkan
ketuntasan secara klasikal yaitu %xlOO%:SZ,GB% dari siswa

yang mengikuti tes. Karena standar ketuntasan secara klasikal = 75%
maka pada pertemuan kedua (siklus 1) dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif Talking Stick belum mencapai ketuntasan

belgjar secaraklasikal. Maka pendliti akan melanjutkan ke siklus1.

b. Siklusll / Pertemuan |11 (Selasa, 16 November 2010)
1) Perencanaan
Pada sklus Il, segala perbaikan pada sklus |1, telah
dipersiapkan oleh peneliti, diharapkan pelaksanaan tindakan dapat
lebih maksimal dibandingkan pertemuan sebelumnya. Proses

pembel g aran berdasarkan RPP-I11 dan Lembar Kerja Siswa-11l.

2) Implementasi
Pada pertemuan ini pelgaran dilaksanakan seperti pada siklus
sebelumnya. Dimana pada awal pertemuan guru mengabsen siswa.
Setelah selesai, guru menyuruh siswa berkumpul berdasarkan
kelompok masing-masing seperti pada pertemuan sebelumnya
selanjutnya guru memberitahukan materi pembelgaran secara
klasikal. Kemudian guru membagikan LKS, disini terlihat adanya

kemagjuan pada setiagp siswa dalam mengerjakan LKS secara teratur
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sambil bertanya pada teman. Setelah mengerjakan LKS, guru

meminta siswa untuk mengumpulkan masing-masing LKS. Setelah

LKS terkumpul guru mulai menjalankan tongkat. Pada siklus ini

tongkat yang dijalankan lebih terarah dari pada siklus sebelumnya.

Diakhir pelgjaran guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang telah dipelgari kemudian guru memberikan evaluasi berupa tes

formatif. Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menerapkan

model pembelgjaran kooperatif Talking Stick.

3) Observasi

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang

telah disediakan, yaitu mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa

dalam mengikuti

pembelgaran Talking Sick. Adapun hasil

observasinya dapat dilihat padatabel berikut:

TABEL V.11
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA SIKLUSII
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Ya | Tidak Ya| Tidak
Menyampaikan salam v Menunggu giliran untuk |
pembuka dan diabsen
mengabsen siswa
Memberi motivasi v Memberi berbagai v
kepada siswa dan tangapan/menjawab
mengulang pelgaran pertanyaan dari guru
sebelumnya dengan
member soal secara
lisan
Meminta siswa duduk v Duduk pada kelompok v
pada kel ompoknya masing-masing
Menjelaskan materi v Mendengarkan/ v
yang dipelgjari secara memperhatikan
klasikal penjelasan guru
Membagikan LKS v Mengerjakan LKS v
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Membimbing dan v Berdiskusi dan berdialog
memonitor kerja setiap dalam kelompok masing-
kelompok dan masing

memberikan bantuan

bila diperlukan

Meminta siswa untuk v Mengumpulkan LKS
mengumpulkan LKS.

Guru menjalankan v Menjalankan tongkat,
tongkat (diiringi musik, yang mendapatkan

yang berisi soal), dan tongkat menjelaskan soal
memperhatikan hasil yang disediakan (LKS)
kerjasiswa yang sudah dikerjakan
Membimbing siswa v Mendengar penjelasan
membuat kesimpulan dan membuat kesimpulan
Memberikan tugas v Mengerjakan tugas

Keterangan hasil observasi:

Guru mengucapkan salam di awa pembelgaran yang
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Siswa menjawab salam dan
menunggu giliran namanya untuk di absen. Sebelum memulai
pelgjaran, guru terlebih dahulu memberikan motivas kepada siswa
akan pentingnya pembelgaran yang dilanjutkan dengan mengulang
pelgjaran sebelumnya dengan memberi soal. Selama guru
menjelaskan, siswa mendengarkan dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Sebelum memulai pelgaran guru menyuruh
siswa duduk dalam kelompok masing-masing, kemudian guru
menyampaikan materi pelgaran. Selama guru menyampaikan
materi, siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari
guru. Setelah guru selesai menjelaskan materi pelgaran, guru
membagikan LKS kepada masing-masing siswa pada tiap-tiap

kelompok. Setelah LKS dibagikan guru menyuruh siswa untuk
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mengerjakan LKS dalam kelompok masing-masing dan guru lebih
mengawasi kegiatan siswa dan siswa mengerjakan LKS secara
bersama-sama. Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, LKS
dikumpulkan dan guru mula menjalankan tongkat yang diiringi
musik dan siswa ikut menjalankan tongkat. Tongkat dihentikan
setelah musik dihentikan. Siswa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Diakhir pelgaran guru
dan siswa menyimpulkan hasil pelgaran dengan menggunakan
metode Talking Stick, kemudian guru memberikan kuis kepada siswa

untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

4) Refleksi
Pembelgjaran Talking Sick pada pertemuan ini sangat
berpengaruh, yakni siswa semangat dalam pembelgaran walaupun

belum terarah sepenuhnya. Pembelgjaran Talking Stick pada siklus 1

ini sudah mulai terarah sehingga pembelgjaran dapat dilakukan

dengan baik.
Untuk pelaksanaan pelgaran berikutnya, dilakukan perbaikkan
pada kekurangan siklus 11, perbaikkan yang dilakukan diantaranya:

a) Guru lebih menekankan kepada siswa untuk memperhatikan
penjelasan guru dan guru memberikan soal yang memungkinkan
siswa bisa menjawab soal yang disediakan.

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan

LK S secaraindividu.



63

¢) Guru lebih mengawas kegiatan siswa.

Pada siklus Il pembelgjaran kooperatif Talking Stick sangat
berpengaruh yakni siswa semangat dalam pembelajaran walaupun
masih ada kekurangan dan belum terarah sepenuhnya. Kekurangan
pada siklus 1l adalah siswa kurang memperhatikan penjelasan guru
dan masih ada siswa yang bergurau dengan temannya. Maka guru
perlu membimbing dan mengingatkan siswa, sehingga pembelgaran
dengan model pembelgjaran kooperatif Talking Stick dapat berjalan
lebih baik lagi.

Setelah diberi penilaian terhadap tes yang dikerjakan oleh siswa
secara individu, kemudian peneliti memperoleh kesimpulan bahwa
rata-rata hasil belgar siswa telah meningkat dibandingkan dengan
Siklus|.

Berikut ini hasil belgar kimia siswa setelah penerapan model

pembel g aran kooperatif Talking Stick pada siklus|1 :

TABEL IV. 12
SKOR HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSI I
No. Namasiswa Nilai K eterangan
1 Siswa-1l 60 Tidak tuntas
2 Siswa-2 70 Tuntas
3 Siswa-3 70 Tuntas
4 Siswa-4 80 Tuntas
5 Siswa5 100 Tuntas
6 Siswa-6 60 Tidak tuntas
7 Siswa-7 90 Tuntas
8 Siswa-8 60 Tidak tuntas
9 Siswa9 90 Tuntas
10 Siswa-10 80 Tuntas
11 Siswa-11 90 Tuntas
12 Siswa-12 100 Tuntas




13 Siswa-13 80 Tuntas
14 Siswa-14 70 Tuntas
15 Siswa-15 60 Tidak tuntas
16 Siswa-16 70 Tuntas
17 Siswa-17 70 Tuntas
18 Siswa-18 60 Tidak tuntas
19 Siswa-19 80 Tuntas
20 Siswa-20 60 Tidak tuntas
21 Siswa-21 70 Tuntas
22 Siswa-22 90 Tuntas
23 Siswa-23 70 Tuntas
24 Siswa-24 100 Tuntas
25 Siswa-25 50 Tidak tuntas
26 Siswa-26 80 Tuntas
27 Siswa-27 60 Tidak tuntas
28 Siswa-28 60 Tidak tuntas
29 Siswa-29 90 Tuntas
30 Siswa-30 60 Tidak tuntas
31 Siswa-31 70 Tuntas
32 Siswa-32 70 Tuntas
33 Siswa-33 80 Tuntas
34 Siswa-34 70 Tuntas
35 Siswa-35 50 Tidak tuntas
36 Siswa-36 80 Tuntas
37 Siswa-37 70 Tuntas
38 Siswa-38 70 Tuntas
Jumlah 2790

Rata-rata 73,42%
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Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar

siswayaitu 73,42, hanya 27 orang yang telah tuntas secaraindividual

dan 11 orang yang tidak tuntas secara individual, dan ketuntasan

secara klasikal belum tercapai yaitu %xlOO% _ 71,05% dari siswa

yang mengikuti tes. Karena standar ketuntasan secara klasika =

75%, maka pada pertemuan ketiga (siklus 1) dengan menerapkan

model pembelgaran kooperatif Talking Sick belum mencapai
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ketuntasan belgjar secara klasikal. Maka peneliti akan melanjutkan

keskluslll.

c. Sikluslll /Pertemuan IV (Selasa, 23 November 2010)
1) Perencanaan
Pada siklus 111, segala perbaikan pada siklus sebelumnya telah
dipersigpkan oleh pendliti, diharapkan pelaksanaan tindakan dapat
lebih maksimal dibandingkan pertemuan sebelumnya. Proses
pembelgjaran berdasarkan RPP-1V dan LKS-1V.
2) Implementasi
Pada siklus Ill (pertemuan keempat), guru menyuruh siswa
duduk pada anggota kelompok seperti pertemuan sebelumnya,
kemudian sebelum memulai pelgaran guru melakukan tes secara
lisan untuk melihat kesigpan siswa dalam mengikuti pelajaran.
Kemudian guru memulai pelajaran dengan menyampaikan materi
secara klasikal, kemudian guru membagikan LKS untuk dipahami
dan dipelgjari, Setelah mengerjakan LKS, guru meminta siswa untuk
mengumpulkan jawabannya, kemudian guru mulai menjalankan
tongkat.
Diakhir pelgjaran guru bersama siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelgari kemudian guru memberikan evaluasi berupates
formatif 1V untuk mengetahui kemampuan siswa setelah

menerapkan model pembelgjaran kooperatif Talking Sick. Disini
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sudah terlihat besarnya perubahan yang dicapai siswa dalam

memahami pelgaran dan hasil yang dicapai sudah meningkat.

3) Observasi

Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang

telah disediakan, yaitu mengamati aktifitas guru dan aktifitas siswa

dalam mengikuti

pembelgaran Talking Sick. Adapun hasil

observasinya dapat dilihat padatabel berikut:

TABEL I1V.13
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA SIKLUSIII
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Ya | Tidak Ya | Tidak
Menyampaikan salam v Menunggu giliran v
pembuka dan mengabsen untuk diabsen
siswa
Memberi apersepsi kepada v Memberi berbagai v
siswa tangapan
Menjelaskan teknik v Mendengarkan/ v
pembelgjaran yang akan memperhatikan
dilaksanakan dan penjelasan guru
memberitahu materi yang
akan dipelgjari
Meminta siswa duduk pada v Duduk pada kelompok | v
kelompoknya masing-masing
Menjelaskan materi yang v Mendengarkan/ v
dipelgari secaraklasikal memperhatikan
penjelasan guru
Membagikan LKS v Mengerjakan LKS v
Membimbing dan memonitor | V Berdiskusi dan v
kerja setiap kelompok dan berdialog dalam
memberikan bantuan bila kelompok masing-
diperlukan masing
Meminta siswa untuk v Mengumpulkan LKS | V
mengumpulkan LKS
Menjalankan tongkat yang v Menjalankan tongkat, | v
berisi soal menjawab (penerima
tongkat)

Membimbing siswamembuat | v Mendengar penjelasan | v

kesimpulan

dan membuat
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kesimpulan

Memberikan soal M engerjakan soal

Keterangan hasil observasi:

Diawa pelgaran guru mengucapkan saam yang
dilanjutkan dengan mengabsen siswa kemudian memberikan motivas
kepada siswa tentang materi pelgaran. Sebelum memula pelgaran
guru menjelaskan kembali teknik pembelgaran yang dilakukan dan
siswa mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian guru menyuruh
siswa duduk dalam kelompok masing-masing dan siswa bergegas
untuk duduk dalam kelompoknya masing-masing. Guru melanjutkan
dengan penyampaian materi pelgaran dan siswa memperhatikan
penjelasan dari guru. Setelah selesai menyampaikan materi guru
membagikan LK S kepada siswa untuk dikerjakan secara berkel ompok
dan siswa mengerjakan LKS secara bersama-sama. Setelah siswa
selesal mengerjakan LKS guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan
LKS yang telah dikerjakan, kemudian guru mulai menjalankan
tongkat yang diiringi dengan musik, dan tongkat dihentikan setelah
musik berhenti. Siswa yang memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan yang diberikan. Diakhir pelgaran guru dan siswa
menyimpulkan hasil pelgaran dan guru memberikan kuis kepada

siswa untuk mengetahui hasil belgar siswa.

4) Refleksi
Berdasarkan hasil analisa data siklus |11 dapat dilihat bahwa

ketuntasan belgjar siswa secara klasikal adalah 84,21%. Dari data
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tersebut berarti pembelgaran kooperatif Talking Sick dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada pokok bahasan ikatan kimia
di kelas X, SMA Negeri 1 Rangsang, dengan demikian pendlitian
dihentikan pada siklus 111.

Meningkatnya hasil belgjar siswa pada pokok bahasan ikatan
kimia dikarenakan penggunaan metode pembelgjaran Talking Stick.
Dengan menggunakan model pembelgaran Talking Stick siswa
menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapatnya. Selain itu,
Talking Sick juga melibatkan kerja sama antara siswa, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraks dengan yang lain,
sehingga terbentuk ide baru yang dapat memperbarui intelektual
siswa sehingga mendapatkan hasil belgar yang baik. Pendapat ini
sesuai dengan pendapat Slavin (1995) bahwa pembelgaran terdiri
dari siswa pandai, sedang dan kurang dimana siswa yang pandai
akan membantu siswa yang kurang pandai sehingga bisa memahami
pembelgaran. Berikut hasil belgar kimia siswa setelah penerapan

pembelgaran kooperatif Talking Stick siklus 111:



TABEL 1V. 14
SKOR HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSIII
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No. Namasiswa Nilal Keterangan

1 Siswa-1l 100 Tuntas

2 Siswa-2 50 Tidak tuntas
3 Siswa-3 70 Tuntas

4 Siswa-4 80 Tuntas

5 Siswa5 80 Tuntas

6 Siswa-6 70 Tuntas

7 Siswa-7 80 Tuntas

8 Siswa-8 70 Tuntas

9 Siswa9 100 Tuntas
10 Siswa-10 100 Tuntas
11 Siswa-11 100 Tuntas
12 Siswa-12 80 Tuntas
13 Siswa-13 100 Tuntas
14 Siswa-14 90 Tuntas
15 Siswa-15 60 Tidak tuntas
16 Siswa-16 70 Tuntas
17 Siswa-17 70 Tuntas
18 Siswa-18 70 Tuntas
19 Siswa-19 100 Tuntas
20 Siswa-20 70 Tuntas
21 Siswa-21 50 Tidak tuntas
22 Siswa-22 100 Tuntas
23 Siswa-23 90 Tuntas
24 Siswa-24 100 Tuntas
25 Siswa-25 60 Tidak tuntas
26 Siswa-26 90 Tuntas
27 Siswa-27 90 Tuntas
28 Siswa-28 100 Tuntas
29 Siswa-29 100 Tuntas
30 Siswa-30 70 Tuntas
31 Siswa-31 60 Tidak tuntas
32 Siswa-32 70 Tuntas
33 Siswa-33 80 Tuntas
34 Siswa-34 70 Tuntas
35 Siswa-35 70 Tuntas
36 Siswa-36 70 Tuntas
37 Siswa-37 70 Tuntas
38 Siswa-38 60 Tidak tuntas
Jumlah 3020
Rata-rata 79,47




70

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil
belgjar siswa yaitu 79,47, pada tes ini 32 orang yang telah tuntas

secara individual dan 6 orang yang tidak tuntas secara individual.
Sedangkan ketuntasan secara klasika yaitu %x100%=84,21%

dari siswa yang mengikuti tes. Karena standar ketuntasan secara
klasikal = 75%, maka pada pertemuan keempat (siklus I11) dengan
menerapkan model pembelgaran kooperatif Talking Stick sudah
mencapal  ketuntasan belgar secara klasikal. Dengan demikian,
karena parameter ketuntasan yang ditargetkan peneliti telah dicapal,
sehingga pendliti berhenti pada siklus|lil.

Setelah melihat besarnya peningkatan yang terjadi pada siklus I,
siklus Il dan siklus Il maka penulis menyimpulkan bahwa siswa
sudah bisa memahami pelgjaran dan bisa lebih mudah menangkap
pelgjaran dengan baik, untuk itu peneliti mengadakan tes unit untuk
mengetahui berapa hasil yang bisa diperoleh siswa setelah
melakukan pembelgaran kooperatif tipe Talking Stick, tes unit ini
dilaksanakan pada pertemuan kelima selama jam pelgaran
berlangsung. Hasil tes ini yang akan dijadikan hasil akhir pada
penelitian ini. Berikut ini hasil belgjar kimia siswa setelah penerapan

model pembelgjaran kooperatif Talking Stick pada tes unit:



TABEL 1V. 15
DATA TESKETUNTASAN HASIL BELAJAR KIMIA
SESUDAH TINDAKAN (TESUNIT)

Kode Siswa Hasil Belajar Pada Tes Unit
Siswa-1 80
Siswa-2 40
Siswa-3 75
Siswa-4 70
Siswa- 5 85
Siswa- 6 70
Siswa-7 75
Siswa-8 80
Siswa-9 85
Siswa-10 90
Siswa-11 85
Siswa-12 70
Siswa-13 85
Siswa-14 80
Siswa-15 65
Siswa-16 70
Siswa-17 65
Siswa-18 65
Siswa-19 85
Siswa-20 70
Siswa-21 50
Siswa-22 80
Siswa-23 85
Siswa-24 95
Siswa-25 40
Siswa-26 75
Siswa-27 70
Siswa-28 80
Siswa-29 90
Siswa-30 70
Siswa-31 65
Siswa-32 70
Siswa-33 80
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Siswa-34 70
Siswa-35 45
Siswa-36 70
Siswa-37 80
Siswa-38 80

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belgar
siswa pada tes unit yaitu 78,03, pada tes ini 34 orang yang telah
tuntas secara individual dan 4 orang yang tidak tuntas secara
individual.  Sedangkan  ketuntasan secara klasikal  yaitu
%xloo% =89,47% dari siswayang mengikuti tes.

3. Analisa Deskriptif
a. Pengamatan sebelum tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan, untuk pertemuan sebelum tindakan
secara umum terlihat aktivitas guru dalam proses pembelgjaran dapat
dilaksanakan dengan baik, tetapi bagi siswa proses pembelgaran yang
dilaksanakan dengan metode ceramah ini membuat siswa cepat jenuh dan
bosan yang tampak pada banyaknya siswa yang tidak mendengarkan
penjelasan dari guru, masih banyak siswa yang ribut sehingga pada saat
mendapat tugas menyelesaikan LKS mereka merasa sulit dan
kebingungan, masih ada siswa yang tidak mengerjakan LKS yang
diberikan guru dan siswa kurang berpartisipasi dalam proses

pembel gjaran.
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b. Pengamatan siklus|

Berdasarkan hasil pengamatan untuk siklus | secara umum terlihat
aktivitas guru dalam menerapkan model pembelgjaran kooperatif Talking
Sick telah sesuai dengan perencanaan, hal ini terlihat dari aktivitas yang
telah terlaksana dengan sebagaimana mestinya, namun masih ada yang
harus diperbaiki khususnya kurangnya bimbingan guru terhadap siswa
dalam pengelolaan proses jalannya diskusi dan mengalokasikan waktu
dengan sebaik-baiknya. Sedangkan aktivitas siswa masih ada yang
kelihatan ribut, kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi,
kurang serius menjelaskan materi kepada temannya dan masih ada
beberapa kelompok yang hanya satu orang sgja yang mengerjakan LKS
sedangkan anggota yang lain ribut, sehingga banyak waktu yang terpakal
untuk mengerjakan LKS, pada saat menjalankan tongkat masih kurang

terarah karena tongkatnya diberhentikan pada teman tertentu.

c. Pengamatan siklus||I
Berdasarkan hasil pengamatan untuk siklus Il secara umum terlihat
aktivitas guru dalam menerapkan model pembelgjaran kooperatif Talking
Stick telah sesuai dengan perencanaan, hal ini terlihat dari aktivitas yang
telah terlaksana dengan sebagaimana mestinya, namun masih ada yang
harus diperbaiki yaitu membimbing dan mengingatkan siswa agar
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi pelgaran. Sedangkan

aktivitas siswa yaitu siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru
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dan masih ada siswa yang bergurau dengan temannya, dan dalam

menjalankan tongkat sudah terarah sebagai mana mestinya.

d. Pengamatan siklus|11
Pada analisis data didapat dari lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa secara umum dari lembar pengamatan siklus I11 dapat disimpulkan,
bahwa aktivitas guru sudah lebih baik dari pada sebelumnya. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru sudah sesuai dengan apa yang direncanakan
sebelumnya. Sedangkan aktivitas siswa sudah dapat dikatakan lebih baik.
Hal ini terlihat dari cara siswa mengikuti pembelajaran kooperatif Talking
Sick dan dari cara siswa menjalankan tongkat dan berdiskus dengan

anggota kel ompoknya.

4. AnalisisKetuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil ratarata belgar siswa sebelum tindakan adalah
sebesar 53,95, pada siklus | sebesar 64,74, pada siklus |1 sebesar 73,42, serta
pada siklus Il sebesar 79,47, dari hasil ratarata yang diperoleh dapat
diketahui bahwa setelah diterapkan model pembelgjaran kooperatif Talking
Stick dan setiap pergantian siklus, hasil rata-rata belgjar siswa mengalami

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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adalah sebesar 38,84%, pada siklus | sebesar 52,63%, pada siklus Il

sebesar 73,42%, serta pada siklus I11 sebesar 84,21%, dari hasil belgar

siswa secara klasikal yang diperolen dapat diketahui bahwa setelah

diterapkan model pembelgaran kooperatif Talking Stick dan setiap

pergantian  siklus,

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.
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Hasil belgar siswa dengan menggunakan metode pembelgaran

kooperatif Talking Stick disgjikan padatabel berikut:



TABEL 1V.16
REKAPITULASI TESPERKEMBANGAN HASIL BELAJAR KIMIA
SISWA PADA TIAP SIKLUS

No. | Kodesiswa Sl Ket. S.I1 Ket. S Ket.
1 Siswa-1 70 T 60 TT 100 T
2 Siswa-2 50 TT 70 T 50 TT
3 Siswa-3 50 TT 70 T 70 T
4 Siswa-4 70 T 80 T 80 T
5 Siswa-5 80 T 100 T 80 T
6 Siswa-6 40 TT 60 TT 70 T
7 Siswa-7 70 T 90 T 80 T
8 Siswa-8 70 T 60 TT 70 T
9 Siswa-9 50 TT 90 T 100 T
10 Siswa-10 90 T 80 T 100 T
11 Siswa-11 80 T 90 T 100 T
12 Siswa-12 70 T 100 T 80 T
13 Siswa-13 50 TT 80 T 100 T
14 Siswa-14 50 TT 70 T 90 T
15 Siswa-15 70 T 60 TT 60 TT
16 Siswa-16 50 TT 70 T 70 T
17 Siswa-17 70 T 70 T 70 T
18 Siswa-18 70 T 60 TT 70 T
19 Siswa-19 60 TT 80 T 100 T
20 Siswa-20 70 T 60 TT 70 T
21 Siswa-21 60 TT 70 T 50 TT
22 Siswa-22 70 T 90 T 100 T
23 Siswa-23 70 T 70 T 20 T
24 Siswa-24 70 T 100 T 100 T
25 Siswa-25 50 TT 50 TT 60 TT
26 Siswa-26 60 TT 80 T 90 T
27 Siswa-27 70 T 60 TT 90 T
28 Siswa-28 80 T 60 TT 100 T
29 Siswa-29 60 TT 90 T 100 T
30 Siswa-30 40 TT 60 TT 70 T
31 Siswa-31 70 T 70 T 60 TT
32 Siswa-32 50 TT 70 T 70 T
33 Siswa-33 70 T 80 T 80 T
34 Siswa-34 60 TT 70 T 70 T
35 Siswa-35 60 TT 50 TT 70 T
36 Siswa-36 80 T 80 T 70 T
37 Siswa-37 60 TT 70 T 70 Tu
38 Siswa-38 60 TT 70 T 60 TT
Jumlah 2460 2790 3020
Rata-rata 52,63 71,05% 79,47%
%
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Pada tabel menunjukkan dalam penelitian terjadi peningkatan hasil
belgjar siswa. Proses belgjar pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas
dan pendidikan melalui berbagai interaksi dan pengalaman belgar. Salah
satunya memberikan kesempatan kepda siswa untuk menjawab dan bertanya
dalam proses belgar mengagar, agar seorang guru dapat mengetahui
kemampuan hasil belgjar siswa dan dapat mengukur seberapa besar materi
yang mampu ditangkap oleh siswa. Talking Stick adalah pembelajaran dimana
siswa mampu untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan konsep atau
materi yang telah digjarkan.

Selain itu, dalam metode Talking Stick siswa memperoleh kesempatan
yang sama dalam berpendapat dan mengurangi dominasi siswa tertentu dalam
penentuan jawaban. Setiap siswa juga dapat membandingkan jawaban semula
yang diberikan oleh temannya dengan jawabannya sendiri. Siswa juga dapat
bertanya tentang materi, menjelaskan pada temannya dan merespon jawaban
yang diberikan temannya. Siswa yang telah paham menjadi lebih paham karena
menjelaskan kepada temannya dan siswa yang kurang paham menjadi terbantu
untuk memahami materi pelgaran. Jika sudah paham mengena materi
pelgjaran, maka siswa dapat mengerjakan soal tes hasil belgar dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas, maka proses pembelajaran dengan metode Talking

Stick dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X, SMA
Negeri 1 Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti
tanggal pada tangga 02 Nopember 2010 sampai 30 Nopember 2010,
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelgjaran Kooperatif Talking
Stick dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada pokok bahasan ikatan
kimia.

Pembelgjaran kooperatif Talking Stick yang dilaksanakan di kelas X
SMA Negeri 1 Rangsang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan
Meranti dapat membuat siswa lebih aktif daam pembelgaran, dan
melibatkan kerjasama kelompok yang dapat membantu meningkatkan hasil
belgar siswa.

Penelitian menunjukan pengaruh hasil belgar siswa yang ditunjukan
dengan peningkatan ketuntasan hasil belgar siswa dari sebelum tindakan
sampal siklus 111 sebesar 79,47% yang mana pada pratindakan 38,84% siklus

1 hanya 52,63% dan siklus |1 sebesar 71,05%.

B. Saran

Berdasarkan has penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

dalam bab 1V, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
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1. Dadam proses pembelgaran melalui model pembelgaran kooperatif
Talking Stick, peran guru dalam membimbing siswa untuk melakukan
setigp langkah model pembelgjaran kooperatif Talking stick sangat
diperlukan, agar proses pembelgaran menjadi lancar dan siswa lebih
mudah dalam memahami materi pelgjaran.

2. Dalam menerapkan model pembelgaran kooperatif Talking Stick guru
harus mampu membimbing siswa agar biasa memanfaatkan waktu
seefektif mungkin, dengan memberikan alokasi waktu pada setiap
kegiatan yang dilakukan sewaktu berdiskusi, sehingga waktu untuk
mengerjakan tes formatif tidak terburu-buru yang nantinya akan
berdampak pada peningkatan hasil belgjar siswa.

3. Guru hendaknya membiasakan siswa untuk selalu berinteraks dan
bekerjasama dengan teman sekelasnya dalam memahami pelgaran,
dengan demikian siswa akan terbiasa untuk memahami perbedaan

kemampuan di kelasnya.
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Lampiran A

SILABUS
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 RANGSANG
Mata Pelgjaran - KIMIA
K elas/Semester : X/1
Standar Kompetensi : 1. Memahami ikatan kimia
Alokasi Waktu : 8 jam pelgjaran
Kompetensi Materi Kegiatan . I Alokasi Sumber/
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran Indikator Penilaian |\ oty bahan/alat
11 Ikatan !(imia - Menentukan unsur | » Menjelaskan - Jenis tagihan 2jam . Sumber
Membanding P Kestabilan unsur | yang dapat kecenderungan Kuis Buku kimia
kan proses melepaskan elektron | suatu unsur . Tugas
pembentukan _ atau menerima untuk mencapai individu,
ikatan ion, P Struktur Lewis el ektron untuk kestabilannya. Ulangan
ikatan mencapai kestabilan | » Menggambarkan
kovalen, - Menggambarkan susunan elektron
ikatan susunan elektron valensi atom gas
kovalen valens Lewis. mulia (duplet dan
koordinasi, okted)
dan ikatan *M engambarkar!
logam serta elektron val ens
hubungannya bukan gas mU.lla.
dengan sifat (struktur Lewis).
fiska
senyawa yang
terbentuk
P Ikatan ion - Membandingkan » Menjelaskan 2jam




» Ikatan kovalen proses pembentukan | proses
ikatan ion dan terbentuknya
ikatan kovalen ikatan ion.

- Mengidentifikasikan | » Menjelaskan

proses terbentuknya | proses
ikatan kovalen terbentuknya
rangkap 2 dan ikatan kovalen
rangkap 3 tunggal,

» Menjelaskan
proses
terbentuknya
ikatan kovalen
rangkap dua,

» Menjelaskan
proses
terbentuknya
ikatan kovalen
rangkap tiga.

b Ikatan kovalen | - Mendikusikan » Menjelaskan 2jam
koordinat proses terbentuknya |  proses
» Senyawa ikatan kovalen terbentuknya
kovalen volar koordinat dari ikatan koordinasi
dan non volar beberapa contoh pada beberapa
senyawa sederhana. senyawa.
- Merancang dan » Menyelidiki
untuk menyelidiki kepolaran
kepolaran senyawa. | beberapa

senyawa dan




hubungannya

dengan ke-
elektronegatifan.
b Ikatan logam . Mengidentifikasi » Mendeskripsikan 2jam
» Mendeskripsikan |  sifat fisik logam proses
jenisikatan dan pembentukan
menghubungkan- ikatan logam dan

nya dengan proses hubungannya

pembentukan ikatan | dengan sifat fisik

logam. logam.

» Menghubungkan
sifat fisis materi
dengan jenis
ikatannya.

Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang Guru Mata Pelgjaran

TUNJARTO, M.Pd MONALISA, S.Pd
NIP. 19711124 2003 12 1 003 NIP. 19841004 20101 2 024




Lampiran B

PROGRAM SEMESTER

Nama sekolah : SMA Negeri 1 Rangsang
Mata pelgaran : Kimia
Kelas /semester t X/1
Tahun pelgjaran : 2010/2011
. Juli’ 10 Agus’ 10 Sept’ 10 Okt’ 10 Nop’ 10 Des’ 10 Ket
No. | KD Materi pokok wekiu 15131 4[5 1] 2] 3] 4] 1] 2| 3] 4| 1] 2| 3 23 2(3[4
1 1.1.1 | Perkembangan tabel priodik unsur. 2 jam
1.1.2 | Struktur atom 2 jam
1.1.3 | Sifat fisk dan kimia unsur. 2 jam
1.1.4 | Sifat keperiodik unsur. 2 jam
- Ulangan harian 1 2 jam
1.1.5 | Perkembangan teori atom Dalton samapai dengan teori atom modern | 2 jam
1.2.1 | Kestabilan unsur 2 jam
1.2.2 | lkatanion dan ikatan kovalen 2 jam
1.2.3 | lkatan kovalen koordinasi dan senyawa kovalen polar dan nonpolar 2 jam
- Ulangan harian 2 2 jam
1.2.4 | lkatan logam dan memprediksi jenisikatan 2 jam
Mid semester 2 jam
2.1.1 | Tatanama senyawa 2 jam
2.1.2 | Persamaan reaks sederhana 4 jam
2.2.1 | Hukum-hukum dasar kimia 2jam
2.2.2 | Perhitungan kimia 2jam
- Ulangan harian 3 2 jam
Ulangan akhir semester 2jam [ ]
Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang

TUNJARTO, M.Pd
NIP. 1971112400312 1 003

Tanjung Samak, Nopember 2010

Guru Mata Pelgjaran

MONALISA, S.Pd
NIP. 19841004 201001 2 024




Lampiran C;

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN |

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Rangsang

Mata Pelgjaran : Kimia

Kelas/Semester : X/1

Pokok bahasan . lkatan Kimia

Sub Pokok Bahasan : Kestabilan Unsur dan Struktur Lewis
Alokasi Waktu . 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi

Memahami struktur atom, sifat-sifat priodik unsur, dan ikatan kimia.

B. Kompetensi Dasar
Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan koordinasi, dan

ikatan logam serta hubungan dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk

C. Indikator
1. Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya.
2. Menggambarkan susunan elektron valenss atom gas mulia (duplet dan
oktet)
3. Mengambarkan susunan elektron valensi bukan gas mulia (struktur

Lewis).

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapal
kesetabilannya
2. Siswadapat menjelaskan aturan duplet dan oktet
3. Siswadapat mengambarkan lambang lewis dari beberapa unsur.
Afektif
1. Mengajukan pertanyaan.
2. Menjawab/menanggapi petanyaan.
3. Mengeluarkan ide/pendapat.



4. Mendengarkan pendapat orang lain.

E. Materi Ajar
1. Kaedah Oktet dan Duplet

Penggabungan antar atom untuk membentuk molekul terjadi melaui
ikatan kimia. Salah satu tujuan penggabungan ini ialah pencapaian
kestabilan atom. Ada 4 jenis ikatan kimia, yaitu ikatan ion, ikatan kovalen,
ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam.

Menurut G.N Lewis dan W. Kossel di tahun 1916, atom unsur
berikatan dengan atom unsur lainnya dalam upaya untuk mendapatkan
konfigurasi elektron yang stabil seperti yang dimiliki gas mulia. untuk
memahami hal ini, simak konfigurasi elektron gas mulia berikut:

Konfigurasi elektron gas mulia.

Jumlah eektron

Unsur gas Nomor _ Konfigurasi
. pada kulit atom
mulia atom, Z elektron
KLMNOTP
He 2 2 2
Ne 10 2 8 2 8
Ar 18 2 8 8 2 88
Kr 36 2 8 18 8 2 8188
Xe 54 2 8 1818 8 2818 18 8
Rn 86 2 8 18 3218 8 |28 1832188

Dari konfigurasi elektron gas mulia diatas dapat disimpulkan:

a. Unsur-unsur gas mulia sangat stabil karena memiliki 8 elektron
valensi kecuali He. Dengan demikian unsur-unsur lain akan
berusaha memperoleh konfigurasi elektron seperti gas mulia untuk
mencapal  kestabilan. Hal ini dirumuskan menjadi aturan oktet
sebaga berikut: Atom-atom cenderung memiliki konfigurasi
elektron pada kulit terluarnya seperti konfigurasi elektron gas mulia
terdekat dengan atom-atom tersebut.



b. Unsur gas mulia He memiliki 2 elektron valensi. unsur-unsur dengan
nomor atom kecil seperti H dan Li berusaha memiliki konfigurasi
elektron gas muliaterdekat, yaitu memiliki 2 elektron valensi seperti
He untuk mencapai kestabilan ini dirumuskan menjadi aturan

duplet.

2. Lambang L ewis
Serah terima elektron dalam ikatan ion dapat digambarkan dengan

menggunakan lambang lewis. Lambang lewis dari suatu unsur dinyatakan
oleh lambang unsur dikelilingi oleh sgjumlah tanda titik( . ) atau tanda
lanilla seperti tanda silang ( x ). Tanda ini menyatakan jumlah elektron
valensi dari unsur tersebut.

Lambang lewis untuk beberapa unsur
IA IIA 1lIIA IVA VA VIA VIIA VIIA

Periodel | He “Clx
. [J [
Periode2 | Li® eBee eBe eCe 3:' :é. :i::- 3:23:
[ (X ]
Periode3 | Nae sMge <Ale *Sie 3P $Se P A[S

F. Metoda Pembelajaran
Metode pembelgjaran yang digunakan adalah :
1. Metode konvesional

G. Media Pembelagjaran
1. Buku-buku paket kimiakelas X SMA/MA, Ganecca, Grafindo, Y udhistira,
Erlangga
2. LKS (terlampir)



H. Langkah-langkah Pembelajaran

No. | Kegiatan Belajar Mengajar Waktu

1 Pendahuluan 10 menit
1. Mengucapkan salam dan mengabsen siswa dan
memperhatikan kesiapan siswva
2. Mengkomunikasikan garis besar tujuan pembelgaran
yang akan dipelgari.
2. Kegiatan Inti 60 menit
1. Guru menjelaskan materi (kestabilan unsur dan struktur
lewis berdasarkan RPP)
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru
3. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuka
buku pelgjaran dan mempelgjari sesuai dengan buku
pegangan dan bertanya jawab antara siswa dengan guru.
4. Guru memberikan LK S kepada masing-masing siswa.
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dipahami.
3. Penutup 20 menit
1. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
dari materi yang telah dipelgari
2. Memberi evaluas
1) Mengapa atom-atom selain gas mulia cendrung
membentuk ikatan
2) Tuliskan lambang lewis untuk unsur Fdan N dengan
nomor atom (F=9 ; dan N=7)
3) Tuliskan konfigurasi elektron dari He, Ne, Ar, Kr, Xe,
dan Rn




. Penilaian
1. Aspek yang dinilai
Kognitif ~ : LKS
Afektif . Siswa aktif dalam proses pembelgaran
2. Bentuk tagihan . LKS dan tugas rumah.

Tanjungsamak, 02 November 2010

Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa Praktik
MONALISA, S SOPIATUN
NIP. 19841004 201001 2 024 NIM. 10617003653
Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang

TUNJARTO, M.Pd
NIP. 19711124 2003 12 1 003




Lampiran C;

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 11

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Rangsang

Mata Pelgjaran : Kimia

Kelas/Semester : X/1

Pokok bahasan . lkatan Kimia

Sub Pokok Bahasan : Ikatan lon dan ikatan kovalen
Alokasi Waktu . 2 X 45 menit

. Standar Kompetens

Memahami struktur atom, sifat-sifat priodik unsur, dan ikatan kimia.

Kompetens Dasar
Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan koordinasi, dan

ikatan logam serta hubungan dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk

Indikator

1. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion

2. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen,

3. Menjelaskan proses terbentuknyaikatan kovalen rangkap dua
4. Menjelaskan proses terbentuknyaikatan kovalen rangkap tiga

. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Siswa dapat menentukan ikatan ion jika diberikan nomor atom dari suatu
unsur.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian ikatan kovalen, kovalen rangkap dua
dan tiga, serta memberikan contoh senyawa yang berikatan kovalen

Afektif

1. Mengajukan pertanyaan.

2. Menjawab/menanggapi petanyaan.
3. Mengeluarkan ide/pendapat.



4. Mendengarkan pendapat orang lain.

E. Materi Ajar
1. Ikatan lon

Ikatan ion terbentuk akibat kecenderungan atom-atom menerima
atau melepaskan elektron agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas
mulia terdekat. Ikatan ion umumnya terbentuk antara atom-atom unsur
logam dan non-logam.

Contohnya ikatan ion yang terbentuk antara atom logam Na dan
atom non-logam Cl pada senyawa NaCl (Natrium Klorida).

a.  Atom Na (Z = 11) memiliki konfigurasi elektron (2 8 1). Gas mulia
yang memiliki konfigurasi elektron terdekat adalah Ne konfigurasi
elektronnya (2 8). Jadi atom Na akan melepas 1 elektron membentuk
atom Nabermuatan 17, yang disebut ion Na™
Na(281) —> Na (281) +€

b. Atom Cl (Z = 17) memiliki konfigurasi elektron (2 8 7). Gas mulia
yang memiliki konfigurasi elektron terdekat adalah Ar dengan
konfigurasi elektronnya ( 2 8 8 ). Jadi, atom Cl akan menerima 1
elektron membentuk atom Cl bermuatan 1, yang disebut ion Cl™
Cl287 +e —» CI'(28238)

Daam pembentukan ikatan ion, jumlah elektron yang dilepas harus

sama dengan jumlah elektron yang diterima.

2. Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen terbentuk karena penggunaan bersama pasangan
elektron. Atom yang berikatan kovalen umumnya adalah atom-atom non
logam.
a. lkatan kovalen tunggal
Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yang terbentuk dengan

penggunaan sepasang elektron bersama.



Contoh : ikatan kovalen dalam molekul H,
He + xH ——  H; H——H—H

Rumus Lewis Struktur Lewis

b. Ikatan kovalen rangkap dua
Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan kovalen yang terbentuk
dengan menggunakan dua pasang el ektron bersama.
Contoh : ikatan kovalen dalam molekul O,

Rumus Lewis Struktur Lewis
c. lkatan kovalen rangkap tiga
Ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan yang terbentuk dengan
menggunakan tiga pasang el ektron bersama.
Contoh : dalam molekul N2

INE + INg —> NN —> N=N
F. Metoda Pembelajaran

M etode pembel gjaran yang digunakan adalah :

1. Metode Talking Stick

2. Metode Konvesional

G. Media Pembelajaran
1. Buku paket kimiakelas X, Ganeca, Grafindo, Y udhistira, Erlangga
2. LKS (terlampir)
3. Tongkat
4. Musk



H. Langkah-langkah Pembelajaran

NO

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

WAKTU

1.

Pendahuluan

1.

Memberi salam yang dilanjutkan dengan mengabsen
siswa.

Mengkomunikasikan garis besar tujuan pembelgaran
yang akan dipelgari

Mengingatkan kembali pelgaran sebelumnya dan
memberikan motivasi kepada siswa ” ikatan apa yang

terjadi jika atom sama-sama kekurangan elektron!”

Kegiatan Inti

1
2.
3.

Guru membentuk kelompok siswa

Siswa duduk dalam kelompok masing-masing

Guru menjelaskan materi ikatan ion dan ikatan kovaen
(berdasarkan TP).

Siswa mendengarkan penjelasan guru

5. Guru memberikan LKS kepada masing-masing siswa

dalam kelompok dan siswa mengerjakan LK S tersebut.
Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi kepada
kelompok masing-masing. Guru memberikan waktu
kepada siswa untuk mempelgjari materinya sesuai dengan
buku pegangan.

Guru mengambil tongkat dan memberikannya pada siswa
dan siswa menggulirkannya dari satu siswa ke siswa
lainnya dengan diiringi musik dan tongkat akan berhenti
pada satu siswa jika musik telah berhenti (tiba-tiba)

Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan
LKS yang telah dikerjakan, demikian seterusnya sampai
beberapa siswa mendapat giliran untuk menjawab setiap
pertanyaan yang tersedia (berdasarkan TP).

10 menit

60 menit




Penutup 20 menit
1. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelgaran.
2. Memberi evaluas
1) Bagaimanaterbentuknyaikatan ion?
2) Jelaskan terbentuknya ikatan kovalen!
3) Tuliskan jenisikatan kovalen dan definisinyal

Penilaian
1. Aspek yang dinilai
Kognitif ~ : LKS
Afektif . Siswa aktif dalam proses pembelgaran
2. Bentuk tagihan : LKS dan tugas rumah
Tanjungsamak, 09 November 2010
Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa Praktik

MONALISA, S.Pd SOPIATUN
NIP. 19841004 201001 2 024 NIM. 10617003653

Mengetahui
Kepala SMA Negeri 1 Rangsang

TUNJARTO, M.Pd
NIP. 19711124 2003 12 1 003




Lampiran Cs

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 111

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Rangsang

Mata Pelgjaran : Kimia
K elas/Semester » X/1
Pokok bahasan : lkatan Kimia

Sub Pokok Bahasan : Ikatan Kovalen Koordinas dan Senyawa
Kovalen Polar dan Non Polar
Alokasi Waktu . 2 X 45 menit

Standar Kompetensi

Memahami struktur atom, sifat-sifat priodik unsur, dan ikatan kimia.

Kompetens Dasar
Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan koordinasi, dan

ikatan logam serta hubungan dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk

I ndikator

1. Menjelaskan terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada beberapa
senyawa

2. Menyelidiki kepolaran beberapa senyawa dan hubungannya dengan
keel ektronegatifan

. Tujuan Pembelajaran

Kognitif

1. Siswa dapat menentukan ikatan kovalen koordinasi melalui struktur lewis
jika diberikan nomor atom dari suatu unsur.

2. Siswa dapat menjelaskan pengertian kepolaran ikatan serta hubungannya
dengan keel ektronegatifan.

3. Siswa dapat menentukan unsur-unsur yang bersifat polar berdasarkan
harga keelektronegatifan.



Afektif

Mengajukan pertanyaan

Menjawab / menanggapi pertanyaan
Menyampaikan ide / pendapat

A 0w D P

Mendengarkan pendapat orang lain

E. MATERI AJAR
1. Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang terbentuk
dengan cara pemakaian bersama pasangan elektron yang berasal dari salah
satu atom. lkatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang
elektron yang sama. Ha ini menunjukkan bahwa pasangan elektron
tersebut berasal dari atom yang sama. Ikatan kovalen ditulis dengan tanda
(- ) sedangkan ikatan kovalen koordinasi ditulis dengan lambang (— ).

Contoh : Pembentukan ion NH4" yang terbentuk dari molekul NH3

danion H*
H
oX ®X
Hi'X: + H —* Hé'X:HJ'
H H

2. lkatan kovalen polar dan non polar

Senyawa kovalen ada yang bersifat polar dan non polar. Kepolaran
ikatan kovalen terbentuk akibat adanya perbedaan nilai keelektronegatifan
antara atom-atom yag berikatan dalam molekul. Pada ikatan kovalen
polar, pasangan elektron dalam ikatan kovalen digunakan secara tidak
seimbang sehingga terjadi pengkutuban (kepolaran) muatan. Nilai momen
dipol p # 0. Pada ikatan kovalen non polar, pasangan elektron dalam
ikatan kovalen digunakan secara seimbang sehingga tidak terjadi

pengkutuban (kepolaran) muatan. Nilai momen dipol p =0



F. Metoda Pembelajaran

M etode pembel gjaran yang digunakan adalah :
1. Metode Talking Stick

2. Metode Konvesional

Media Pembelajaran

1. Buku paket kimiakelas X, Ganecca, Grafindo, yudhistira, Erlangga
2. LKS (terlampir)
3. Tongkat

4. Musik

H. Langkah-langkah pembelajaran:

NO

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

WAKTU

1.

Pendahuluan
1.
2.

Memberi salam dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa
Mengkomunikasikan garis besar tujuan pembel g aran
yang akan dipel gjari

Mengingatkan kembali pelgjaran sebelumnya dan
memberikan motivasi kepada siswa ” Mengapa ikatan
membutuhkan pemakaian elektron secara bersama?

Kegiatan Inti
1.
2.

Siswa duduk dalam kelompok masing-masing

Guru menjelaskan materi ikatan kimia (berdasarkan TP)
dengan lebih singkat, padat dan memberikan penekanan
terhadap materi yang belum diketahui.

3. Siswamendengarkan penjelasan guru

4. Guru memberikan  waktu kepada siswa untuk

mempelgari materinya sesuai dengan buku pegangan
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jawab.

Guru memberikan LKS kepada masing-masing dan siswa

10 menit

60 menit

20 menit




mengerjakan LKS tersebut.

6. Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi kepada
kelompok masing-masing dan memberikan penekanan
kepada siswa agar lebih memanfaatkan waktu diskusi
dengan baik.

7. Guru lebih mengawas kegiatan siswa dan guru lebih
tegas lagi terhadap siswa dalam  menjaankan
pembelgjaran Talking Sick

8. Guru mengambil tongkat dan memberikannya pada siswa
dan siswa menggulirkannya dari satu siswa kesiswa
lainnya dengan diiringi musik dan tongkat akan berhenti
pada satu siswa jika musik telah berhenti (tiba-tiba)

9. Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan
LKS yang telah dikerjakan, demikian seterusnya sampai
beberapa siswa mendapat giliran untuk menjawab setiap
pertanyaan yang tersedia. (berdasarkan TP)

Penutup
1. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelgari
2. Memberikan evaluasi
1) Jelaskan tentang ikatan kovalen koordinasi?
2) Apayang dimaksud ikatan kovalen polar?
3) Apayang dimaksud ikatan kovalen nonpolar?




Penilaian
1. Aspek yangdinilai

Kognitif ~ : LKS

Afektif . Siswa aktif dalam proses pembelgaran
2. Bentuk tagihan . LKS dan tugas rumah.

Tanjungsamak, 16 November 2010

Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa Praktik
MONALISA, SPd SOPIATUN
NIP. 19841004 201001 2 024 NIM. 10617003653
Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang

TUNJARTO, M.Pd
NIP. 19711124 2003 12 1 003




Lampiran C,4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Rangsang

Mata Pelgjaran : Kimia
K elas/Semester » X/1
Pokok bahasan : lkatan Kimia

Sub Pokok Bahasan : lkatan logam dan memprediks jenis ikatan
Alokasi Waktu ;2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi

Memahami struktur atom, sifat-sifat priodik unsur, dan ikatan kimia.

B. Kompetensi Dasar
Membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan koordinasi, dan

ikatan logam serta hubungan dengan sifat fisika senyawa yang terbentuk

C. Indikator
1. Mendeskripsikan proses terbentuknya ikatan logam dan hubungannya
dengan sifat fisislogam
2. Menghubungkan sifat fisis materi dengann jenis ikatannya.
3. Memprediksi jenisikatan

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif
1. Siswadapat menentukan ikatan logam dengan sifat fisisnya

2. Siswa dapat menentukan memprediksikan jenis ikatan pada suatu senyawa

Afektif
1. Mengajukan pertanyaan
2. Menjawab / menanggapi pertanyaan
3. Menyampaikan ide/ pendapat
4. Mendengarkan pendapat orang lain



E. Materi Ajar

1. Ikatan Logam

Banyak teori yang telah dikemukakan untuk menjelaskan ikatan
logam. Salah satu teori yang sederhana adalah teori lautan elektron.
Dalam teori ini, atom logam harus berikatan dengan banyak atom logam
lainnya untuk mencapai konfigurasi lekektron gas mulia.

| katan logam adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat pengguaan
bersama elektron-elektron valensi antar atom-atom logam. Kekuatan
ikatan logam ditentukan oleh besarnya gaya tarik menarik antara ion-ion
positif dan elektron-elektron bebas sifat fisis logam antara lain:
menghantarkan panas dengan baik, mempunyai permukaan mengkilap,
memberikan efek fotolistrik dan efek termionik.

Sifat fisis
Sifat fisis senyawa ion, senyawa kovalen, dan logam adalah sebagai
berikut:

Senyawa ion Senyawakovalen | Logam
- Fase pada suhu | Padatan Gas, zat cair, atau | Padatan,
ruang zat padat lunak kecuali Hg
- Titik leleh dan | Tinggi Rendah Tinggi
titik didih
. Kekerasan Kerastetapi rapuh | Lunak dan tidak | Keras  tetapi
rapuh lentur/tidak
mudah  patah
jikaditempa
. Kdarutan Larut dalam air | Tidak larut dalam | Tidak larut
tetapi tidak larut | air tetapi larut
dalam pelarut | dalam pelarut
organik organik
. Daya hantar | Balk dalam fase | Buruk Bak
listrik car atau jika larut




dalam air, tetapi
tidak buruk dalam
fase padat

2.

Memprediks Jenislkatan

Ikatan ion terbentuk karena adanya tarik menarik elektron antara ion
positif dan ion negatif. Jika senyawaion dilarutkan dalam air, ikatan antara
ion positif dan negatif akan putus sehingga senyawa akan larut dalam ion
yang menghantarkan arus listrik.

Senyawa kovalen terbentuk oleh pasangan elektron bersama
sehingga senyawa tidak mengandung muatan. Senyawa kovaen ada yang
mengalami ionisasi dan ada yang tidak. Yang mengalami ionisasi dapat
menghantarkan arus listrik, sedangkan yang tidak mengalami ionisasi tidak

dapat menghantarkan arus listrik.

F. Metoda Pembelajaran
M etode pembel gjaran yang digunakan adalah :

1.
2.

Metode Talking Stick
Metode Konvesiona

G. MediaPembelajaran

1.

2
3.
4

Buku paket kimiakelas X, Ganecca, Grafindo, yudhistira, Erlangga
LKS (terlampir)

Tongkat

Musik




H. Langkah-langkah pembelajaran:

NO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR WAKTU
1. | Pendahuluan 10 menit
1. Mengucapkan salam yang dilanjutkan dengan mengabsen
siswa
2. Mengkomunikasikan garis besar tujuan pembelgaran
yang akan dipelgari
3. Mengingatkan kembali pelgaran sebelumnya dan | 60 menit

memberikan motivasi kepada siswa ” coba perhatikan
benda disekitar kalian! Benda-benda apa sgja yang terbuat

dari unsur logam?

Kegiatan Inti

1. Siswaduduk dalam kelompok masing-masing

2. Guru menjelaskan materi ikatan kimia (berdasarkan TP)

3. Siswamendengarkan penjelasan guru

4. Guru memberikan waktu kepada sSiswa untuk
mempelgari materinya sesual dengan buku pegangan

5. Guru memberikan soal yang memungkinkan siswa dapat
menjawab soal yang disediakan.

6. Guru memberikan LKS-4  kepada masing-masing dan
siswa mengerjakan LKS-4 tersebut, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyel esaikannya secara
individu.

7. Guru mempersilahkan siswa untuk berdiskusi kepada
kelompok masing-masing

8. Guru mengambil tongkat dan memberikannya pada siswa
dan siswa menggulirkannya dari satu siswa kesiswa
lainnya dengan diiringi musik dan tongkat akan berhenti
pada satu siswa jika musik telah berhenti (tiba-tiba)

9. Siswa yang memegang tongkat menjawab pertanyaan




LKS yang telah dikerjakan, demikian seterusnya sampai
beberapa siswa mendapat giliran untuk menjawab setiap
pertanyaan yang tersedia. (berdasarkan TP)

10. Guru lebih mengamati kegiatan siswa.

Penutup
1. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari

materi yang telah dipelgari
2. Memberikan evauasi

1) Jelaskan apayang dimaksud dengan ikatan logam!
2) Sebutkan sifat fisislogam?
3) Mengapa senyawaionik jikadilarutkan dalam air
dapat menghantarkan listrik.

20 menit




Penilaian
1. Aspek yang dinilai

Kognitif ~ : LKS

Afektif . Siswa aktif dalam proses pembelgaran
2. Bentuk tagihan : LKS dan tugas rumah

Tanjungsamak, 23 November 2010

Guru Mata Pelgjaran M ahasiswa Praktik
MONALISA, SPd SOPIATUN
NIP. 19841004 201001 2 024 NIM. 10617003653
Mengetahui

Kepala SMA Negeri 1 Rangsang

TUNJARTO, M.Pd
NIP. 19711124 2003 12 1 003




Lampiran D;

KUNCI JAWABAN EVALUASI |

1. Atom-atom selain gas mulia cendrung membentuk ikatan karena atom-atom
selain gas mulia membentuk konfigurasi yang stabil seperti konfigurasi gas

mulia.
L 1]
2. oF 27 sFa
L ]
L ]
7N 125 : N.
L ]
3.
Unsur Lambang | Nomor atom Konfigurasi Elektron
elektron valens
Helium He 2 2 2
Neon Ne 10 28 8
Argon Ar 18 288 8
Kripton Kr 36 28188 8
Xenon Xe 54 2818188 8
Radon Rn 86 281832188 8




Lampiran D,

KUNCI JAWABAN EVALUASI 11

. Ikatan ion terbentuk akibat kecendrungan atom-atom menerima atau melepas

elektron agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas mulia.

. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk karena pemakaian bersama

pasangan elektron

. Ikatan kovalen terbagi 3 yaitu kovalen tunggal, kovalen rangkap dua dan

kovaen rangkap tiga.

a. lkatan kovalen tunggal adalah ikatan kovalen yang melibatkan sepasang
elektron untuk dipakai bersama.

b. lkatan kovalen rangkap dua adalah ikatan kovalen yang melibatkan dua
pasang elektron untuk dipakai bersama.

c. lkatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan kovalen yang melibatkan tiga

pasang el ektron untuk dipakai bersama.



Lampiran D3

KUNCI JAWABAN EVALUASI I11

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang terbentuk dengan cara
pemakaian bersama pasangan elektron yang berasal dari salah satu atom.

Ikatan kovalen polar adalah ikatan kovalen yang terbentuk jika atom-atom
yang berikatan memiliki perbedaan keel ektronegatifan

Ikatan kovalen nonpolar adalah ikatan kovalen yang terbentuk jika atom-atom
yang berikatan tida memiliki perbedaan keelektronegatifan



Lampiran Dy

KUNCI JAWABAN EVALUASI IV

1. Ikatan logam adalah karena adanya gaya tarik menarik antara inti atom-atom

logam

2. Sifat fisislogam : padat, menghantar panas, mengkilap.

3. Karenaterjadi pemutusan ion, yaitu antaraion positif dengan ion negatif.



Lampiran E;

LEMBAR KERJA SISWA |
Nama
Keas

1. Tuliskan golongan gas mulia dan jelaskan mengapa unsur-unsur gas mulia
dikatakan stabil ?(skor 20)
2 1= | o PR STRRPRR

2. Gambarkan lambang lewis dari unsur-unsur dibawah ini?
a 1S (skor 10) b. 11Na (skor 10)
2 1= | o PSSR SRRPRR

3. Jelaskan bagaimana cara unsur-unsur tidak stabil untuk stabil seperti gas
mulia? (skor 20)
N = o SRR

= = o O



Lampiran E;

LEMBAR KERJA SISWA |1
Nama
Keas

1. Jelaskan terbentuknyaikatan ion? (skor 20)
2 177 o TSP

2. Apa yang dimaksud dengan ikatan kovalen? Berikan 2 contoh yang
membentuk ikatan kovalen! (skor 20)
2 T2 o TR

3. Apa yang dimaksud dengan lambing lewis dan struktur lewis? Berikan
contohnya masing-masing 1! (skor 20)
2 T2 o TR

4. Tuliskan pengertian ikatan kovalen, ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen
rangkap dua dan ikatan kovalen rangkap tiga.? (skor 20)
2 T2 o S

TV, oot e e e e e e e e ————————aeeaaaaa—————



Lampiran E3

LEMBAR KERJA SISWA 111
Nama
Keas

1. Jelaskan apayang dimaksud dengan ikatan kovalen koordinasi? (skor 20)
2 177 o O PPPPRRR

TV B, e e e e e e ——————e e e e e e e e ——————aaaaaaa——

TV B, e e e e e e e ———————e e e e e e e e ———————aeaaaaaa——

4. Tentukan molekul-molekul dibawah ini bersifat polar atau nonpolar? (skor
20)
a HCl b. CH,4 c. Cl, d. NH3

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pasangan elektron terikat dengan
pasangan elektron bebas? (skor 20)
N 1= | o OO PRRSRPRRRPR



Lampiran E4

LEMBAR KERJA SISWA IV
Nama
Keas

1. Jelaskan tentang hakekat logam? (skor 20)
2 177 o O PPPPRRR

TV B, e e e e e e ——————e e e e e e e e ——————aaaaaaa——

3. Mengapa senyawa ionik bila dilarutkan dalam air dapat menghantarkan
listrik?

4. Logam bersifat konduktor, dapat ditempa, dan dapat ditarik. Mengapa terjadi
hal demikian? Jelaskan! (skor 20)
2 T2 | o RSP

2 1TZ= o TR



Lampiran F;

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) |

2.

5.

Unsur gas mulia terletak pada golongan VIII A. Unsur gas mulia dikatakan
bersifat stabil karena unsur gas mulia mempunyai konfigurasi penuh yaitu
konfigurasi oktet (8) kecuali helium yang mempunyai konfigurasi duplet (2).
(SKOR 20)

a16S 2 8 6 struktur lewisnya eSe (SKOR 10)

b. u.Na 281 * Na (SKOR 10)

Suatu unsur selain gas mulia merupakan unsur tidak stabil. Unsur-unsur tidak

stabila agar memiliki sifat seperti gas muliayaitu bersifat stabil:

a. Menerimaelektron
Unsur yang menerima elektron untuk stabil adalah unsur yang
mempunyai elektron valensi besar yaitu golongan IVA, V A, VI A, dan
VIl A (unsur non logam) (skor 10)

b. Melepas elektron
Unsur yang melepas elektron untuk stabil adalah unsur yang mempunyai
elektron valens kecil yaitu golongan IA, Il A, dan Il A (unsur logam)
(skor 10)

Unsur stabil adalah unsur yang sukar mengalami perubahan karena sudah
memenuhi aturan oktet dan duplet. (skor 10)
Unsur tidak stabil adalah unsur yang mudah mengalami perubahan agar
mempunyai sifat seperti gas mulia. (skor 10)

Langkah mengisi elektron valensi:

a. Diis penuh unsur awal yaitu 2, 8, 18 (skor 10)

b. Apabila sisanya kurang dari 32 diis 18 dan apabila sisanya lebih dari 32
diisi 32. (skor 10)



Lampiran F»

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) I

1. Ikatan ion terbentuk karena kecendrungan melepaskan dan menerima elektron
agar memiliki konfigurasi elektron seperti gas mulia. (skor 20)

2. lkatan kovalen adalah penggunaan pasangan elektron secara bersama. (skor 5)
Contoh: 1. NH; /N =25 2.H, He xH
1H =1
H (skor 7,5)
E3

Hx -N: (skor 7,5)

T *x e

3. Lewisadalah lambang atom yang disertai dengan elektron valensinya. Contoh:
sHe konfigurasi elektronnya  He e (skor 10)
Sedangkan struktur lewis adalah lambang suatu unsur yang disertai elektron
valensinya.
Contoh: H, konfigurasi H adalah 1, maka elektron valensinya 1 sehingga
struktur lewisnyaadalah He * H

» lkatan kovalen adalah penggunaan pasangan elektron secara bersama
(skor 5)

» lkatan kovalen tunggal adalah ikatan yang terbentuk dengan
penggunaan sepasang elektron bersama. (skor 5)

» lkatan kovalen rangkap 2 adalah ikatan yang terbentuk dengan
menggunakan dua pasang el ektron secara bersama. (skor 5)

» lkatan kovalen rangkap 3 adalah ikatan yang terbentuk dengan
menggunakan tiga pasang el ektron secara bersama. (skor 5)

5. aNx=7N :25 (skor 10)

‘Ne =N

*
ES

c. Fo=oF:27 (skor 10)
*3%k oo

*F L4

« * e F.

* 3% oo



Lampiran F3

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) I

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang terbentuk dengan cara
pemakaian bersama pasangan elektron yang berasal dari salah satu atom.
(skor 20)

Molekul dengan ikatan polar akan menjadi nonpolar jika bentuk molekulnya
simetris sehingga kutub-kutub listriknya saling meniadakan. (skor 20)

Kepolaran ikatan adalah terbentuk akibat adanya perbedaan nilai
keel ektronegatifan antara atom-atom yang berikatan dalam molekul. (skor 10)

Sedangkan kaitan antara kepolaran ikatan dengan keelektronegatifan yaitu
semakin besar perbedaan keel ektronegatifan tiap unsur maka semakin polar
ikatannya. (skor 10)

a. Molekul polar : HCI dan NH3 (skor 10)
b. Molekul nonpolar : Cl,dan CH, (skoR 10)

Pasangan elektron ikatan adalah pasangan el ektron yang digunakan oleh dua
atom yang terikat. (skor 10)

Pasangan elektron bebas adalah pasangan el ektron yang tidak digunakan
bersa oleh dua atom yang terikat. (skor 10)



Lampiran F4

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) IV

Ikatan logam adalah karena adanya gaya tarik menarik antara inti atom-atom
logam. (skor 20)

Sifat fisislogam :
> Padat (skor 5)
» Menghantar panas (skor 5)
» Mengkilap. (skor 5)
» Dapatditempa  (skor 5)

Karena terjadi pemutusan ion, yaitu antara ion positif dengan ion negatif.
(skor 20)

Karena logam mempunyai sedikit elektron valensi, sehingga logam relatif
longar, sehingga elektron valens pada logam dapat berpindah dari satu atom
ke atom lainnya. (skor 20)

Unsur-unsur logam dapat menghantarkan arus listrik dan panas dengan baik.
(skor 10)

sedangkan nonlogam tidak dapat menghantarkan panas dan arus listrik
(kurang baik) (skor 10)



Lampiran G;

TEST KETUNTASAN PRA TINDAKAN

10.

Unsur ;17 X dengan konfigurasi elektron 2 8 7 dapat mencapai aturan oktet
dengan cara...

a. Menerima2 elektron  c. Melepas 1 elektron e. Melepas 3 elektron
b. Menerimal elektron  d. Melepas 2 elektron

Unsur di bawah ini yang dapat menerima 2 (dua) elektron untuk mencapal
konfigurasi elektron yang stabil adalah...
a 11Na b. 14Si C. 165 d. 19K e »Ca

Unsur di bawah ini yang dapat melepas 3 (tiga) elektron untuk mencapai
konfigurasi elektron yang stabil adalah...
a Cl b.S c.P d. S e. Al

Diketahui suatu unsur gas mulia dengan nomor atom 10, rumus struktur 1awis
dari unsur tersebut adalah...

a eHe b. :Xe: C. :Ar: d. :h'r: e. :Ne-:

Suatu unsur dengan nomor atom 8 akan mempunyai...
a. 2 kulit elektron dan 3 elektron valens
b. 2 kulit elektron dan 4 elektron valensi
c. 2 kulit elektron dan 5 elektron valens
d. 2 kulit elektron dan 6 e ektron valensi
e. 3 kulit elektron dan 6 elektron valensi

Unsur yang dapat menerima elektron untuk mencapal stabil adalah..
a Nonlogan b.Logam c.Senyawa d. Golongan e. Atom

Golongan yang dapat melepas elektron untuk mencapai stabil adalah..
a. Golongan VIIA c. Golongan VA e. Golongan I11A
b. Golongan VIIB d. Golongan VIIIA

Magnesum (Mg) adalah unsur yang dapat stabil dengan membentuk
membetuk...
a Mg b. Mg" c. Mg* d. Mg?* e Mg*

Golongan VIII A sudah memenuhi aturan oktet dan duplet ( He). Pernyataan
tersebut dinyatakan oleh...

a. J. J. Thomson c. Moseley e. Gay Lusac
b. G.N. Lewis & Kossel d. Dalton

Unsur dengan nomor atom dibawah ini yang memiliki kecendrungan melepas
dan menerima electron adalah...

a 10A b. 1B c. 1oC d. 13D e uuE



Lampiran G,

TEST KETUNTASAN SIKLUSI

10.

Di bawah ini merupakan sifat senyawa ion, kecuali...
a. Titik didih tinggi c. Titik leleh tinggi  e. Menghantar listrik
b. Tidak menghantar listrik  d. Kerastetapi rapuh

Diketahui susunan elektron dari unsur...

P=281 Q=284 R=287 S=2882

Pasangan yang dapat membentuk ikatan kovalen adalah...

a PdanQ b.QdanR c.SdanR d.PdanR e.QdanS

Pasangan ion-ion di bawah ini yang memiliki jumlah elektron luar yang sama,
kecuali...

a K'danCa®* c. N dan F e.Ne"dan O

b. Mg? dan O* d. Na" dan O

Molekul di bawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap 3
adalah...(nomor atom H:1; N:7; CI:17; O:8; dan 1:52)

a l b. H, c. NH3 d. C|2 e N,
Senyawa-senyawadi bawah ini yang memiliki ikatan rangkap 2, kecuali...

a NHj3 b. SO, c. O, d. CO, e CoHy
Senyawa N, akan membentuk...

a lon c. Kovaen rangkap 3 e. Kovaen

b. Kovaen dativ d. Kovalen rangkap 2

Dalam pembentukan NH," ada berapa ikatan kovalen yang terjadi. ..

a2 b.3 c.4 d.5 e6

Dibawah ini merupakan sifat senyawa kovalen, kecuali...

a. Titik leleh rendah c.Gas, Padat, Cair  e. Tidak menghantar listrik
b. Titik didih rendah d. Menghantar listrik

Dibawah ini yang merupakan ikatan kovalen rangkap adalah...(nomor atom
S=16; O=8; C=6; H=1; N=7; B=5)
a SO, b. N, c.BHs d. HCN e CoHy

Unsur X dengan nomor atom 19 dan unsur Y nomor atom 16 akan
membentuk ikatan... dengan rumus kimianya...

a. londan XY c. londan Y X e. Ikatan ion X,Y >

b. Kovalen dan X,Y d. Kovaen X,Y»



Lampiran Gs

TEST KETUNTASAN SIKLUSII

10.

Nama lain dari ikatan kovalen koordinasi adalah...

a. lkatan logam c. Ikatan polar e. Senyawaion

b. Momen dipol d. Ikatan dativ

Dalam pembentukan NH," terdapat berapa ikatan kovalen koordinasi...
a4 b. 3 C.2 d1l e.0
Daam pembentukan NH4ClI terdapat berapa ikatan kovalen koordinasi...
ab b. 4 c.3 d. 2 el
Senyawa dikatakan nonpolar bila...

a. Berikatan c. Momen dipol O e. Tarik menarik
b. Terpisah d. Momen dipol besar

Dibawah ini yang merupakan contoh ikatan kovalen nonpolar adalah...
a O b. H,O c. HF d. NH3 e. HBr

Dibawah ini yang merupakan contoh ikatan kovalen polar adalah...
a 0O b. H, c. N, d. Br, e H,O

Suatu atom yang terbentuk karena tidak memiliki perbedaan
keelektronegatifan disebut...

a. NonPolar c. lon e. Momen dipol

b. Polar d. Logam

Y ang merupakan ciri-ciri dari ikatan kovalen koordinat, kecuali...
a.  Tarik menarik elektron

b. Umumnyalogam dan nonlogam

c. Menghantarkan listrik

d. Menghantarkan panas

e. Elektron berasal dari satu atom

Dibawah ini merupakan ciri-ciri dari kovalen nonpolar, kecuali...
a.  Membentuk oktet dan duplet

b. Padaumumnya nonlogam

c. Berbentuk molekul

d. Tarik menarik elektron

e. Tidak dapat menghantarkan listrik

Dibawah ini merupakan ciri-ciri dari kovalen polar, kecuali...
Membentuk oktet dan duplet

b. Umumnyalogam

c. Tidak menghantarkan listrik

d. Umumnyanonlogam

e. Mempunyai kutub positif dan negatif

)



Lampiran G,

TEST KETUNTASAN SIKLUSI I

10.

Ikatan yang terbentuk karena adanya gaya tarik menarik inti atom logam
dengan lautan elektron disebut...

a. lkatanion c. Ikatan kovalen e. Ikatan kovalen koordinasi
b. Ikatan logam d. Ikatan kovalen rangkap

Dibawah ini yang memiliki sifat logam adalah...

a. Bes b. Rumput  c. Plastik d. Kuku e. Kapur
Dalam memprediks jenis ikatan suatu senyawa ditentukan berdasarkan. ..
a. Bentuknya c. Jenisikatannya e. Golongannya
b. Muatannya d. Besarannya

Dalam bentuk larutannya, senyawa ion mengalami ionisasi yang artinya...
a. Dapat ditempa c. Larut e. Lunak
b. Berbau e. Menghantarkan arus listrik

Daam bentuk larutannya, senyawa ion tidak mengalami ionisasi yang
artinya..

a. Tidak menghantarkan arus listrik

b. Dapat menghabtarkan arus listrik

c. Bersifat lunak

d. Berbau

e. Dapat larut

Y ang merupakan ciri-ciri dari ikatan logam adalah....
a. Terjadi tarik menarik elektron

b. Senyawanya berwujud gas

c. Umumnya berasal dari nonlogam

d. Daya hantar panas dan listrik tinggi

e. Pasangan elektronnya berasal dari satu atom

Karbon dengan oksigen dapat bersenyawa menjadi...
a O b. O3 c. Co d. CO; e.O

Contoh unsur logam yang bersifat cair adalah...
a. Bes b. Tembaga c.Emas  d. Perak e. Raksa

Ikatan logam terdapat antara ion logam positif dan elektron yang mudah
bergerak, bunyi dari hukum...

a. Hukum proust c. Teori awan elektron e. Hukum lewis

b. Hukum Newton d. Hukum kekekalan massa

Kristal logam umumnya berbentuk...
a. Kubus c. Heksagonal dan bulat e. Kubus dan bulat
b. Bulat d. Kubus dan heksagona



Lampiran H

SOAL KETUNTASAN BELAJAR SISWA POKOK BAHASAN IKATAN
KIMIA

1. Unsur 17 X dengan konfigurasi elektron 2 8 7 dapat mencapai aturan oktet dengan
cara...
a. Menerima 2 elektron c. Melepas 1 elektron e. Melepas 3 elektron
b. Menerima 1 elektron d. Melepas 2 elektron

2. Unsur dibawah ini yang dapat melepas 3 elektron untuk mencapai konfiguras
elektron yang stabil adalah...
a Cl b.S c.P d. Si e. Al

3. Suatu unsur dengan nomor atom 8 akan mempunyai...
a 2 kulit elektron dan 3 elektron valens
b. 2 kulit elektron dan 4 € ektron valensi
c. 2kulit elektron dan 5 €l ektron valens
d. 2 Kkulit elektron dan 6 elektron valens
e. 3 kulit elektron dan 6 elektron valens

4, Atom 2A memiliki ciri...

Elektron valens 4

Memiliki 2 elektron pada kulit terluar
Melepas 4 elektron

Menerima 4 elektron

Melepas dan menerima 4 elektron

©Pop T

5. Senyawa di bawah ini adalah oktet, kecuali...

a A b. 18B C. 36Kr d. asRN e puXe
6. Diketahui susunan elektron dari unsur...
P=281 Q=284 R=287 S=2882
Pasangan yang dapat membentuk ikatan kovalen adalah...
aPdanQ b.QdanR c.PdanR d. SdanR e QdansS

7. Senyawa-senyawadi bawah ini yang memiliki ikatan kovalen rangkap dua, kecuali..
a NH; b. SO, c. O, d. CO, e. CH,

8. Ikatan kimia yang terbentuk akibat pemakaian elektron bersama yang melibatkan dua
pasang elektron disebut ikatan...
a Kovaen c. lon e. Kovalen rangkap 2
b. Kovaenrangkap 3 d. Kovalen dativ

9. Pasangan ion-ion di bawah ini yang memiliki jumlah elektron luar yang sama,
kecuali...
a K'danCa c. N danF" e.Ne'dan O
b. Mg* dan O* d.Na" dan O

10. Senyawa N, akan membentuk...
a lon c. Kovalen rangkap 3 e. Kovalen

b. Kovalen dativ d. Kovalen rangkap 2



11. Yang merupakan ciri dari kovalen koordinasi adalah...
a. Pasangan elektron berasal dari salah satu atom yang berikatan
b. Tarik menarik elektron
¢. Gabungan unsur logam
d. Selalu berikatan rangkap
e. Semuanya benar

12. Dalam pembentukan NH," terdapat berapa ikatan kovalen koordinasi...
al b.2 c.3 d.4 eb5

13. Dalam pembentukan NH,CI terdapat berapa ikatan kovalen koordinasi...
ab b. 4 c.3 d. 2 el

14. Dibawah ini yang merupakan ikatan kovalen rangkap adalah... (Nomor atom S= 16;
0=8; C=6; H=1; N=7; B=5)
a SOZ b. N, c. BH; d. HCN e. C2H4

15. Unsur X dengan nomor atom 19 dan Y nomor atom 16 akan membentuk ikatan...
dengan rumus Kimianya...
a iondan X,Y c. londan Y,X e. lon dan X,Y >
b. Kovalendan X,Y d. Kovden X,Y,

16. Di bawah ini merupakan sifat fisis dari logam kecuali....
a. Mengkilap c. Dapat ditempa e. Car
b. Menghantar panas d. Menghantar listrik

17. Ikatan yang terbentuk karena adanya gaya tarik menarik inti atom logam dengan
lautan elektron disebut...
a. lkatanion c. Ikatan kovalen e. Ikatan kovalen rangkap
b. Ikatanlogam d. Ikatan kovalen koordinas

18. Dibawah ini yang merupakan ikatan kovalen polar adalah....
a 02 b. H, c. N, d. Br, e. Hzo

19. Dibawah ini yang merupakan ikatan kovalen nonpolar adalah...
a 0O, b. H,O c. HF d. NH; e HBr

20. Dibawah ini yang memiliki ikatan rangkap 3 adalah...(nomor atom H=1; N=7;
Cl=17; O=8; 1=52)
al, b. H, c. NH; d. C|2 N,



Lampiran |,

K1SI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA PADA PRATINDAKAN

NO Kriteria Soal Kunci
C1l Cc2 C3 Jawaban

1 v B

2 v C

3 Vv E

4 v E

5 v D

6 Vv A

7 v E

8 v D

9 Vv B
10 Vv D




Lampiran I,

KI1SI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSI

NO Kriteria | Soal Kunci
C1 Cc2 C3 Jawaban
1 v B
2 v D
3 Vv D
4 v E
5 v A
6 Vv C
7 Vv C
8 v D
9 Vv B
10 v A




Lampiran I3

KISI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSII
No Kriteria Soal Kunci
C1 Cc2 C3 Jawaban

1 v D

2 v D

3 v E

4 v C

5 v A

6 v E

7 v A

8 v E

9 v C
10 v C




Lampiran I4

KI1SI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUSIII

NO Kriteria | Soal Kunci
C1 Cc2 C3 Jawaban

1 v B

2 v A

3 Vv B

4 Vv C

5 v B

6 Vv D

7 v D

8 v E

9 Vv C
10 Vv D




Lampiran J;

PEMBENTUKAN KELOMPOK SISWA BERDASARKAN SKOR DASAR

IKATAN KIMIA
I;kelagrgr;r)lﬁf No. Kode siswa Skor dasar Kelompok
1 Sis24 80 1
2 Sis-29 80 4
3 Sis11 80 5
4 Sis19 80 6
T 5 Sis-10 70 7
| 6 Sis13 70 7
N 7 Sis-36 70 6
G 8 Sis28 70 5
G 9 Sis5 70 4
I 10 Sis23 70 3
11 Sis9 70 1
12 Sis-26 70 3
13 Sis1 70 2
14 Sis4 70 2
15 Sis22 60 6
16 Sis33 60 5
17 Sis7 60 5
18 Sis6 50 1
S 19 Sis8 50 2
g 20 Sis3l 50 2
a 21 Sis16 50 3
. 22 Sis12 50 3
p 23 Sis20 50 4
24 Sis27 50 6
25 Sis37 50 7
26 Sis-30 50 7
27 Sis18 50 4
28 Ss3 40 6
29 Sis17 40 3
30 Sis2 30 4
R 31 Sis-14 30 7
E 32 Sis-15 30 2
5 33 Sis21 30 2
A 34 Sis25 30 1
$ 35 Sis-32 30 3
36 Sis-34 30 1
37 Sis38 30 1
38 Sis35 30 5




Lampiran J,

PEMBENTUKAN KELOMPOK KOOPERATIF BERDASARKAN
KEMAMPUAN AKADEMIK

K elompok Kode siswa Skor dasar Rata-rata

Sis-34 30
Sis-24 80
Sis-9 70

1 Sis6 50 48,33
Sis-25 30
Sis-38 30
Sis-8 50
Sis-31 50
Sis-4 70

2 Sis21 30 S0
Sis-1 70
Sis-15 30
Sis-16 50
Sis-23 70
Sis-26 70

3 Sis-17 40 5167
Sis-32 30
Sis-12 50
Sis-29 80
Sis-18 50

4 Sis5 70 56
Sis-2 30
Sis-20 50
Sis7 60
Sis-11 80

5 Sis-35 30 60
Sis-28 70
Sis-33 60
Sis3 40
Sis-27 50

6 Sis-19 80 60
Sis-36 70
Sis-22 60
Sis-37 50
Sis-14 30

7 Sis-30 50 54
Sis-10 70
Sis-13 70




Lampiran Ky

NILAI PERKEMBANGAN SISWA PADA SIKLUSI

Skor

Nilai

Kode | Skor . Rata-rata | Penghargaan

No. | Kelompok siswa | dasar evalluaSI perkznnbang kelompok | kelompok
1 Sis-34 30 60 30

2 Sis-24 80 70 10

3 Sis-9 70 60 10

4 1 Sis6 50 60 20 2L Hebat
5 Sis-25 30 50 30

6 Sis-38 30 60 30

7 Sis-8 50 70 30

8 Sis-31 50 70 30

9 Sis-4 70 70 20

10 2 Sis21 | 30 50 30 26,7 Hebat
11 Sis-1 70 70 20

12 Sis-15 30 70 30

13 Sis-16 50 50 20

14 Sis-23 70 70 20

15 Sis-26 70 60 10

16 3 lss17 | 4 70 30 233 Hebat
17 Sis-32 30 50 30

18 Sis-12 50 70 30

19 Sis-29 80 60 5

20 Sis-18 50 70 30

21 4 Sis-5 70 80 20 23 Hebat
22 Sis-2 30 50 30

23 Sis-20 50 70 30

24 Sis-7 60 70 20

25 Sis-11 80 80 20

26 5 Sis-35 30 60 30 22 Hebat
27 Sis-28 70 80 20

28 Sis-33 60 70 20

29 Sis-3 40 60 20

30 Sis-27 50 70 20

31 6 Sis-19 80 60 30 21 Hebat
32 Sis-36 70 80 20

33 Sis-22 60 70 20

34 Sis-37 50 60 20

35 Ss14 | 30 50 30

36 7 Sis-30 50 50 20 20 Hebat
37 Sis-10 70 80 20

38 Sis-13 70 60 10




Lampiran K;

NILAI PERKEMBANGAN SISWA PADA SIKLUSII

Skor

Nilai

. Skor . Rata-rata | Penghargaan
No. | Keompok | Kodesiswa dasar evall Iuasu Eerkem kelompok K elgom;?ok
angan

1 Sis34 30 70 30

2 Sis-24 80 100 30

3 Sis9 70 90 30

4 1 Sis6 50 60 20 283 Hebat
5 Sis-25 30 50 30

6 Sis-38 30 70 30

7 Sis8 50 60 20

8 Sis-31 50 70 30

9 Sis4 70 80 20

10 2 Sis21 30 70 30 233 Hebat
11 Sis1 70 60 10

12 Sis-15 30 60 30

13 Sis-16 50 70 30

14 Sis-23 70 70 20

15 Sis-26 70 80 20

16 3 Sis17 40 70 30 26,7 Hebat
17 Sis32 30 70 30

18 Sis-12 50 100 30

19 Sis-29 80 90 20

20 Sis-18 50 60 20

21 4 Sis-5 70 100 30 24 Hebat
22 Sis2 30 70 30

23 Sis-20 50 60 20

24 Sis-7 60 90 30

25 Sis11 80 90 20

26 5 Sis-35 30 50 30 24 Hebat
27 Sis-28 70 60 10

28 Sis33 60 80 30

29 Sis3 40 70 30

30 Sis-27 50 60 20

31 6 Sis19 80 80 20 24 Hebat
32 Sis-36 70 80 20

33 Sis22 60 90 30

34 Sis37 50 70 30

35 Sis-14 30 70 30

36 7 Sis-30 50 60 20 24 Hebat
37 Sis-10 70 80 20

38 Sis-13 70 80 20




Lampiran K3

NILAI PERKEMBANGAN SISWA PADA SIKLUSIII

Skor Nilai
No. | Keompok | Kodesiswa dSkor evaluasi | perkem Ratarrata | Penghargaan
asar i bangan kelompok | kelompok
1 Sis-34 30 70 30
2 Sis-24 80 100 20
3 Sis-9 70 100 30
4 1 Sis6 50 70 30 30 Hebat
5 Sis-25 30 60 30
6 Sis-38 30 60 30
7 Sis-8 50 70 30
8 Sis-31 50 60 20
9 Sis-4 70 80 20
10 2 Sis21 30 50 30 26,7 Hebat
11 Sis1 70 100 30
12 Sis-15 30 60 30
13 Sis-16 50 70 30
14 Sis-23 70 90 30
15 Sis-26 70 90 30
16 3 Sis17 40 70 30 30 Hebat
17 Sis-32 30 70 30
18 Sis-12 50 80 30
19 Sis-29 80 100 30
20 Sis-18 50 70 30
21 4 Sis-5 70 80 20 28 Hebat
22 Sis-2 30 60 30
23 Sis-20 50 70 30
24 Sis-7 60 80 30
25 Sis11 80 100 30
26 5 Sis-35 30 70 30 30 Hebat
27 Sis-28 70 100 30
28 Sis-33 60 80 30
29 Sis-3 40 70 30
30 Sis-27 50 90 30
31 6 Sis-19 80 100 30 28 Hebat
32 Sis-36 70 70 20
33 Sis-22 60 100 30
34 Sis-37 50 70 30
35 Sis-14 30 90 30
36 7 Sis-30 50 70 30 30 Hebat
37 Sis-10 70 100 30
38 Sis-13 70 100 30




Lampiran L

ANALISA PENGOLAHAN DATA

1. Hasil belgjar individu

jumlah soal yvang benar
4 g x 100%

Nilai yang diharapkan =

skor maksimum

Contoh cara menghitung hasil belgjar

g
S=—x100% = 8 (berhasil)
1040

2. Hasil belgjar kelompok

Jumlah siswa yang tuntas

Hasil belajar k asikal = X 100%

Jumlah siswa

32
= ——x100%=8421%
38



Lampiran M;

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA
SEBELUM TINDAKAN

Hari/Tangga : Selasa/ 02 November 2010
Pertemuan o
Pokok Bahasan  : lIkatan Kimia
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Aktifitas yang dilakukan DLK Aktifitas yang dilakukan DLK
Ya | Tidak Ya | Tidak
Menyampaikan salam yang v Siswa mendengarkan v
dilanjutkan dengan mengabsen penjelasan guru dan
siswa mendengarkan namanya
diabsen
Memperhatikan kesiapan siswa v Siswa siap menerima v
menerima pelgaran pelgaran dari guru
Memberikan apersepsi v Memberi berbagai v
tanggapan
Menyampaikan materi v Mendengarkan / v
memperhatikan penjelasan
guru
Memberikan kesempatan kepada v Siswa yang belum paham v
siswa untuk bertanya bertanya kepada guru
Memberi contoh soa untuk v Mengerjakan contoh soal v
dibahas bersama-sama yang diberi guru
Memberikan LK S/latihan kepada v Mengerjakan LKS v
siswa dan mengawasi siswadalam
mengerjakan sod
Meminta siswa mengumpulkan v Mengumpulkan tugasnya v
tugasnya
Memberikan tes diakhir v Mengikuti tes diakhir v
pembelgjaran pembel gjaran dengan
tenang
Membimbing siswa membuat | V Membuat kesimpulan dari v
kesmpulan materi yang telah dipelgari

Ket : DLK : dilakukan

Tanjungsamak, 02 November 2010

Pengamat

Mondisa, S. Pd
NIP. 19841004 201001 2 024




Lampiran M,

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DAN SISWA SIKLUSI

Hari/Tanggal : Selasa/ 09 Juli 2010

Pertemuan il

Pokok Bahasan  : lIkatan Kimia

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Aktifitas yang dilakukan DLK Aktifitas yang dilakukan DLK
Ya | Tidak Ya | Tidak
Menyampaikan salam pembuka v Menunggu giliran untuk v
dan mengabsen siswa diabsen
Memberi apersepsi kepada siswa v Memberi berbagai tangapan v
Guru membentuk kelompok, dan v Siswa menuju kel ompoknya, v
meminta duduk pada dan duduk pada kelompoknya
kelompoknya
Menjelaskan teknik pembelajaran v Mendengarkan v
yang akan dilaksanakan
Menjelaskan materi yang v Mendengarkan/ v
dipelgari secaraklasikal memperhatikan penjelasan
guru
Meberikan kesempatan kepada v Siswa bertanya v
siswa untuk bertanya
Membagikan LKS V Mengerjakan LKS v
M embimbing dan memonitor v Berdiskusi dan berdialog v
kerja setiap kelompok dan dalam kelompok masing-
memberikan bantuan bila masing
diperlukan
Meminta siswa mengumpulkan v Mengumpulkan LKS v
LKS.
Guru menjalankan tongkat v Menjalankan tongkat, yang v
(diiringi musik, yang berisi soal), mendapatkan tongkat
dan memperhatikan hasil kerja men;jelaskan soal yang
siswa disediakan (LKS) yang sudah
dikerjakan

M embimbing siswa membuat v Mendengar penjelasan dan v
kesimpulan membuat kesimpulan
Memberikan tugas pada siswa v M engerjakan tugas v

Ket : DLK : dilakukan
Tanjungsamak, 02 November 2010
Pengamat

Mondisa, S. Pd
NIP. 19841004 201001 2 024




Lampiran M3

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS
GURU DAN SISWA SIKLUSI|I

Hari/Tangga : Selasal 16 November 2010

Pertemuan il

Pokok Bahasan  : lIkatan Kimia

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Aktifitas yang dilakukan DLK Aktifitas yang dilakukan DLK
Ya | Tidak Ya | Tidak
Menyampaikan salam pembuka v Menunggu giliran untuk v
dan mengabsen siswa diabsen
Memberi motivasi kepada siswa v Memberi berbagai v
dan mengulang pelgjaran tangapan/menjawab pertanyaan
sebelumnya dengan member soal dari guru
secaralisan
Meminta siswa duduk pada v Duduk pada kelompok masing- | v
kelompoknya masing
Menjelaskan materi yang v Mendengarkan/ v
dipelgari secaraklaska memperhatikan penjelasan
guru
Membagikan LKS v Mengerjakan LKS v
M embimbing dan memonitor v Berdiskusi dan berdialog v
kerja setiap kelompok dan dalam kelompok masing-
memberikan bantuan bila masing
diperlukan
Meminta siswa untuk v Mengumpulkan LKS v
mengumpulkan LKS.
Guru menjaankan tongkat v Menjalankan tongkat, yang v
(diiringi musik, yang berisi soal), mendapatkan tongkat
dan memperhatikan hasil kerja menjelaskan soal yang
siswa disediakan (LKS) yang sudah
dikerjakan

M embimbing siswa membuat v Mendengar penjelasan dan v
kesimpulan membuat kesimpulan
Memberikan tugas v Mengerjakan tugas v

Ket : DLK : dilakukan

Tanjungsamak, 02 November 2010

Pengamat

Mondisa, S. Pd
NIP. 19841004 201001 2 024




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS
GURU DAN SISWA SIKLUSIII

Hari/Tangga : Selasal 23 November 2010

Pertemuan s\

Pokok Bahasan  : lIkatan Kimia

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Aktifitas yang dilakukan DLK Aktifitas yang dilakukan DLK
Ya | Tidak Ya | Tidak
Menyampaikan salam pembukadan | v Menunggu giliran untuk v
mengabsen siswa diabsen
Memberi apersepsi kepada siswa V Memberi berbagai tangapan v
Menjelaskan teknik pembelajaran v Mendengarkan/ v
yang akan dilaksanakan dan memperhatikan  penjelasan
memberitahu materi yang akan guru
dipelgari
Meminta siswa duduk pada v Duduk pada kelompok v
kelompoknya masing-masing
Menjelaskan materi yang dipelgjari v Mendengarkan/ v
secara klasikal memperhatikan penjelasan
guru

Membagikan LKS V Mengerjakan LKS v
Membimbing dan memonitor kerja | Vv Berdiskusi dan berdialog v
setiap kelompok dan memberikan dalam kelompok masing-
bantuan bila diperlukan masing
Meminta siswa untuk v Mengumpulkan LKS v
mengumpulkan LKS
Menjalankan tongkat yang berisi v M enjalankan tongkat, v
sodl menjawab (penerima tongkat)
M embimbing siswa membuat v Mendengar penjelasan dan v
kesimpulan membuat kesimpulan
Memberikan sodl Mengerjakan sod

Ket : DLK : dilakukan

Tanjungsamak, 02 November 2010
Pengamat

Monalisa, S. Pd
NIP. 19841004 201001 2 024
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